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ABSTRAK

Resi Dwgp Putri NIM 201221010014.; Analisis Usaha Ddan Strategi
Pengembangan“gsaha Kerupuk Sagu Ibu Ulfa Di Desa Jerambang Kecamatan
Gaung. Penelitian ini dibimbimbing oleh ibu Dr.Partini, S.P., M.Si. dan Bapak Yuslizar
,S.P, .

enelitian ini bertujuan untuk mengagalisis usaha dan merumuskan strategi
pengembangan usaha kerup@sagu Ibu Ulfa di Desa Jerambang, Kecamatan Gaung,
Kabupaten Indragiri Hilir. itian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari
September sampai Desember 5. Meto@pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang digunakan terdiri dari datagprimer
yang diperoleh langsung dari responden dan data sekunder dari instansi terkait. de
analisis yang digunakan meliputi analisis biaya, penerimaan, keuntungan, efisiensi usaha
menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), serta analisis SWOT untuk merumuskan
strategi pengembangan usaha.Hasil penelitiﬁnenunjukkan bahwa usaha kerupuk sagu
memperoleh penerimaan sebesar Rpl.350.000 dengan total biaya produksi sebesar
Rp628.453 sehigmea menghasilkan keuntungan sebesar Rp721.547 per produksi. Nilai
efisiensi usaha (R/C Ratio) sebesar ggh5 menunjukkan bahwa usaha ini efisien dan layak
untuk dikembangkan. Strategi pengembangan usaha dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk menangkap peluang pasar yang ada. Apa
strateginya? Buat secara ringkas

Kata kunci: Analisis Usaha, Kerupuk Sagu, Efisiensi Usaha, Strategi Pengembangan.
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ABSTRACT

Resi Dwi Putri (201221010014), Business Analysis and Development Str
of Mrs. Ulfa’s Sago Cracker Enterprise in Jerambang Village, Gaung District. This
researchpyas supervised by Dr. Partini, S.P., M.Si. and Yuslizar, S.P., M.MA.

is study aims to analyze the business pegfgrmance and formulate development
strategies for Mrs. Ulfa’wo cracker enterprise in Jerambang Village, Gaung District,
Indragiri Hilir Regency. The resgggch was conducted over a three-month period, from
September to December 2025. data collection methods used were observation,
interviews, and documentation. The data consisted of primary data obtained directly from
respondents and secondary dgta collected from relevant institutions. The analytical
methods employed included analysis, revenue analysis, profitggmalysis, business
efficiency analysis using the Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio), and OT analysis to
formulate business development strategies.

The resultgpf the study indicate that the sago cracker enterprise generated revenue
of IDR 1,350,000 with a total production cost of IDR 628,453, Iting in a profit of IDR
721,547 per production cycle. The business efficiency value ( Ratio) of 2.15 shows
that the enterprise is efficient and feasible for further devglopment. Business development
strategies can be implemented by utilizing existing strengths to take advantage of
available market opportunities.

Keywords: Business Analysis, Sago Crackers, Business Efficiency, Development
Strategy.
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@ PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor pertanian dan agribisnis memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. gah satu komoditas lokal yang berpotensi besar
untuk dikembangkan adalah u (Metroxylon sagu Rotth.) tanaman penghasil pati yang
banyak tumbuh di wilayah tropis Indonesia. Sagu menjadi sumber pangan alternatif
utama bagi masyarakat di Indonesia bagian timur dan wilayah pesisir Sumatera, termasuk
Kabupaten Indragiri Hilir. Potensi sagu %ak hanya sebagai bahan pangan pokok, tetapi
juga sebagai bahan baku untuk berbagai produk olahan bernilai ekonomi tinggi.

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil sagu ﬁesar di dunia, dengan
luas areal lebih dari satu juta hektar. Namun, tingkat pemanfaatannya masih rendah
dibandingkan dengan potensi yang dimiliki. Berbagai daerah telah mengembangkan
aneka olahan sagu seperti papeda, sagu lempeng, bagea, dan kerupuk sagu, yang menjadi
salah satu produk unggulan dengan cita rasa khas, tekstur renyah, serta daya simpan lama.
Produk kerupuk sagu berpotensi besar dikembangkan menjadi komoditasgulan lokal
yang mampu bersaing di pasar nasional maupun internasional jika dikelola dengan
strategi yang tepat.

Dalam pengembangan produk @al, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peranan strategis dalam peningkatan nilai tambah produk melalui
inovasi, pengolahan bahan baku, peningkatan kualitas, serta pengemasan dan pemasaran

yang kreatif. Pengolahan sagu menjadi berbagai produk turunan seperti kerupuk, mie,




atau kue tradisional terbukti mampu meningkatkan pendapatan pelaku usaha serta
memperluas pasar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa nilai tambah pengolahan
sagu dapat mencapai Rp623,62/kg, sementara produk olahan seperti biskuit sagu bahkan
memiliki rasio nilai tambah hingga 96% (Rinaldi, 2020). Hal ini menegaskan pentingnya
peran UMKM dalam mengoptimalkan potensi ekonomi berbasis sagu.

gabupaten Indragiri Hilir, khususnya Desa Jerambang di Kecamatan Gaung,
merupakan salah satu daerah penghasil sagu terbesar di Riau. Desa ini dikenal dengan
berbagai usaha olahan sagu, termasuk usaha kerupuk sagu skala rumah tangga yang telah
menjadi sumber penghidupan masyarakat setempat. Salah satu contoh nyata adalah usaha
kerupuk sagu ibu ulfa, yang berdiri sejak tahun 2008 dan memanfaatkan potensi sagu
lokal sebagai bahan baku utama. Usaha ini dijalankan secara turun-temurun dengan
melibatkan tenaga kerja lokal dan menggunakan peralatan sederhana. Meskipun berskala
kecil, usaha tersebut telah memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan terhadap
pendapatan keluarga dan perekonomian desa.

Namun pelaku usaha menghadapi berbagai tantangan erti keterbatasan modal,
fluktuasi harga bahan baku, minimnya inovasi produk, serta akses pasar yang terbatas.
Kondisi ini menuntut adanya analisis dan strategi pengembangan usaha agar dapat
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan produksi. @eh karena itu, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian berjudul“Analisis Usaha dan Strategi Pengembangan Usaha

gmpuk Sagu Ibu Ulfa di Desa Jerambang, Kecamatan Gaung.”




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Berapa besar biaya, penerimaan, keuntungan, efesiensi usaha dan usaha kerupuk
sagu Ibu Ulfa di diDesa Jerambang Kecamatan Gaung?
2. Bagaimana grategi pengembangan usaha kerupuk sagu ibu ulfa di desa

Jerambang Kecamatan Gaung ?

9.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut;
1. Untuk mengetahui besar biaya, penerimaan, dan keuntungan, efesiensi yang
diperoleh dari usaha kerupuk sagu ibu ulfa di Desa Jerambang Kecamatan Gaung.

9 Untuk menyusun strategi pengembangan usaha kerupuk sagu ibu ulfa di desa

Jerambang Kecamatan Gaung.

9.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi pengusaha, dapat mengetahui apakah wusaha yang dijalankan
menguntungkan atau tidak menguntungkan serta menjadi acuan untuk kemajuan
usaha yang dilakukan.

2. Bagi pemerintah dan pihak lembaga terkait, hasil peneitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam penetapan

kebijakan oleh pemerintah terutama dalam pengembangan usaha kerupuk sagu.




? Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
tambahan referensi untuk masalah yang sama dalam penyusunan penelitian

selanjutnya.




@.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agroindustri

Agroindustri merupakan kegiatan industri yang mengolah hasil pertanian menjadi
produk setengah jadi atau produk jadi yang memiliki nilai tambah ekonomi lebih tinggi.
(Soekartawi (2001), menyatakan bahwa agroindustri adalah bagian dari sistem agribisnis
yang berfungsi untuk mengubah bahan baku pertanian menjadi barang konsumsi maupun
bahan baku industri lainnya melalui proses pengolahan. Dengan demikian, agroindustri
memiliki peran penting dalam memperpanjang rantai nilai produk pertanian, ciptaka,n
lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat di sektor pedesaan.

Agroindustri memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan gonomi
pedesaan karena menciptakan lapangan kerja, memperluas kesempatan berusaha, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Hadi dan Agustian (2008) menjelaskan bahwa
ngembangan agroindustri dapat memperkuat keterkaitan antara sektor pertanian
dengan sektor industri serta mempercepat proses industrialisasi pedesaan. Eangan adanya
agroindustri, hasil pertanian tidak hanya dijual dalam bentuk mentah, tetapi juga dapat
diolah menjadi berbagai produk olahan seperti makanan ringan, minuman, atau bahan
baku industri lain yang bernilai tambah tinggi.

ggroindustri dibagi dua macam bedasarkan ruang lingkupnya yaitu agroindustri

hulu dan agroindustri hilir. Dalam sistem agribisnis, agroindustri adalah salah satu
subsistem lain yang membentuk sistem agribisnis. Sistem agribisnis terdiri dari subsistem

input (agroindustri hulu), usaha tani (pertanian), output (agroindustri hilir), pemasaran

dan penunjang. Pembicaraan mengenai pembangunan agroindustri tidak bisa dilepaskan




pembanguan agribisnis secara keseluruhan. Pengembangan agroindustri akan dapat
menginkatkan permintaan hasil hasil peretanian sehingga dapat meningkatkan produksi,
harga hasil pertanian dan pendapatan petani. Perkembangan sektor pertanian akan
meningkatkan permintaan sektor agroindustri hulu, sektor pemasaran dan sektor
penunjang (keuangan , asuransi, konsultasi, pendidikan dsb). Dengan demikian
pengembangan sektor agroindustri mempunyai efek pengganda (multliplier effect) yang
besar (Masyhuri, 2000).

Selain berdampak ekonomi, agroindustri juga berperan dalam meningkatkan
ketahanan pangan dan menjaga keberlanjutan sumber daya alam. Departemen Pertanian
(2008), pengembangan agroindustri harus dilakukan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan aspek lingkungan, efisiensi sumber daya, serta pemberdayaan masyarakat
lokal. Dengan pendekatan tersebut, agroindustri @ak hanya berfungsi sebagai penggerak
ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam mewujudkan pembangunan
pertanian yang berkelanjutan dan berbasis pada potensi lokal.

92 Sagu
Salah satu vegetasi yang dapat menjadi alternatif untuk revegetasi adalah tanaman

sagu (Metroxylon sagu). Metroxylon sagu mampu tumbuh dengan baik di genangan air
dan kondisi tanah yang miskin hara sehingga cocok ditanam di lahan gambut ( Yanarita et
al., 2020).Sagu (Metroxylon sago) diduga berasal dari Maluku dan Irian. Hingga saat ini
belum ada data yang mengungkapkan sejak kapan awal mula sagu ini dikenal. Di wilayah
Indonesia bagian Timur, sagu sejak lama dipergunakan sebagai makanan pokok oleh
sebagian penduduknya terutama di Maluku dan Irian Jaya. Teknologi eksploitasi,
budidaya dan pengolahan tanaman sagu yang paling maju saat ini adalah di Malaysia

(Zulkifli et al., 2021).




Sagu merupakan tanaman multiguna.pemanfaatan sagu tidak melulu pangan.
Sagu bisa menjadi bahan plastik atau pelarut industri. Di lahan, pohon sagu pun sangat
mengalah. la tumbuh di tempat di mana tanaman lain tidak mau tumbuh. Lahan pasang
surut atau rawa justru disukai pohon anggota famili Arecaceae ittu (Trubus, 2020).

Sagu dimanfaatkan sebagai penganti beras dan pangan lainnya. Jenis makanan
olahan dari sagu yang paling banyak digemari dan dikonsumsi rumah tangga adalah 8
kapurung. Kapurung merupakan makanan khas yang berbahan dasar tepung sagu yang
digulung dan diampur di dalam sayran berkuah. Kapurung biasanya disajikan hampir tiap
hari dan juga sering disajikan pada acara pernikahan, agigah,acara adat dan acara lainnya
sebagai makanan pelengkap saat berkumpul keluarga (Ernawati et al., 2018).

2.3 Produk Turunan Sagu

Produk turunan sagu adalah berbagai hasil olahan yang berasal dari pati sagu
(Metroxylon sagu) elalui proses pengolahan, baik secara tradisional maupun modern,
untuk menghasilkan produk bernilai tambah tinggi. Tujuannya adalah meningkatkan nilai
ekonomi sagu, memperluas pasar, serta memperkuat ketahanan pangan berbasis sumber
daya lokal. Berbagai macam produk turunan sagu adalah papeda,mie sagu, kerupuk sagu
dil.

Kerupuk erupakan salah satu produk pangan tradisional Indonesia yang tergolong
dalam kategori makanan ringan berbasis pati (starchy snack). Menurut Winarno (2004),
kerupuk dapat didefinisikan sebagai produk pangan kering yang dihasilkan dari adonan
berbasis pati yang telah diberi penambahan bumbu tertentu, kemudian mengalami proses
pengukusan atau perebusan, diikuti dengan tahap pengeringan dan penggorengan hingga

menghasilkan bentuk yang mengembang serta bertekstur renyah.




Kerupuk memiliki fungsi ganda, yakni sebagai pelengkap hidangan utama maupun
sebagai kudapan yang dikonsumsi secara mandiri. Selain itu, kerupuk juga mencerminkan
kekayaan kuliner nusantara yang berakar pada kearifan lokal dan tradisi pengolahan
bahan pangan berbasis pati. Beragam jenis kerupuk yang berkembang di berbagai daerah
di Indonesia menunjukkan adanya variasi bahan baku, teknik pengolahan, serta preferensi
cita rasa yang berbeda-beda, menandakan kerupuk %k hanya sebagai produk konsumsi
tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Indonesia.

Kerupuk sagu umumnya mempunyai daya kembang yang rendah setelah di goreng,
sehingga perlu dilakukan pengembangan usaha untuk meningkatkan kualitas kerupuk
sagu dengan menambah bahan lain. untuk meningkatkan kualitas kerupuk sagu. Produk
ini menunjukkan potensi signifikan untuk dikembangkan menjadi komoditas unggulan di
suatu wilayah. yang lebih tinggi.Pengembangan usaha kerupuk sagu berpotensi besar
dalam mendukung perekonomian masyarakat pedesaan. Melalui pengolahan sagu
menjadi produk bernilai tambah seperti kerupuk, petani dan pelaku usaha kecil dapat
memperoleh pendapatan tambahan, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap
produk pagan berbasis terigu impor. Dengan demikian, keberadaan industri kerupuk sagu
tidak hanya emperkuat ketahanan pangan berbasis sumber daya lokal, tetapi juga
menjadi bagian penting dari strategi pembangunan ekonomi berkelanjutan di sektor
agroindustry.

2.4 Biaya

@aya merupakan salah satu komponen utama dalam kegiatan ekonomi dan analisis

usaha. Secara umum, biaya didefinisikan sebagai seluruh pengorbanan sumber daya

ekonomi yang dinilai dalam satuan uang dan digunakan untuk memperoleh barang atau




jasa dalam rangka mencapai tujuan tertentu. genumt Mulyadi (2016) biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu, terutama dalam proses produksi atau
penyediaan jasa.

@aya dapat diartikan sebagai seluruh pengeluaran atau pengorbanan sumber daya
ekonomi ?ang digunakan dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Dalam proses produksi,
biaya umumnya mencakup nilai dari berbagai input seperti bahan baku, biaya penyusutan
aset tetap, serta berbagai pengeluaran lain yang tidak termasuk dalam komponen bahan
baku dan penyusutan. Pada kegiatan usaha perdagangan, struktur biaya meliputi harga
perolehan barang dagangan, biaya transportasi, biaya penanganan dan retribusi, serta
penyusutan aset jangka panjang.

Hubungan antara berbagai jenis biaya dengan jumlah produk atau output yang
dihasilkan berbeda, baik dari segi jumlah, komposisi, maupun bentuk fungsi biayanya.
Dengan demikian, gngsi biaya pada perusahaan yang berorientasi produksi akan berbeda
dengan fungsi biaya pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan. Perbedaan
tersebut menuntut penerapan teknik analisis biaya yang sesuai dengan karakteristik
kegiatan usaha masing-masing (Kotler, 1998).

giaya produksi merupakan biaya yang dikeluaarkan dalam proses produksi
sampai menjadi output yang didalamnya termasuk barang yang dibeli dan jasa yang
dibayar. Ada dua kategori atau pengelompokan biaya yaitu :

a. Biaya tetap (Fixed Cost)
Biaya tetap merupakan pengeluaran yang jumlah totalnya tidak berubah meskipun

terdapat perbedaan dalam volume kegiatan produksi atau operasional pada tingkat




tertentu.Sebaliknya, ana tetap per unit mengalami fluktuasi yang berbanding terbalik
dengan volume kegiatan. Apabila volume kegiatan meningkat, maka biaya r unit akan
menurun, dan sebaliknya, apabila volume kegiatan menurun, biaya per unit akan
meningkat.Contoh dari biaya jenis ini meliputi biaya overhead, biaya pemasaran yang
bersifat tetap, dan sejenisnya (Afriani et al., 2021).

b.Biaya variabel (Fariabel Cost)

Artinya, pengeluaran yang termasuk dalam kategori biaya variabel memiliki sifat
yang dapat disesuaikan jumlah dan komposisinya apabila terjadi perubahan dalam
volume atau jenis produk yang dihasilkan selama satu periode operasional produksi
(Kadarsan, 1992).

2.5 Penyusutan Alat

ﬁenurut Libby dan short (2008) penyusutan adalah proses alokasi biaya bangunan
dan peralatan selama masa manfaat produktif aset menggunakan metode yang sistematik
dan rasional. Untuk menghitung ana penyusutan alat dihitung dengan metode garis
lurus (straight line method) Syarantau (2011).

genyusutan adalah alokasi sistematis atas jumlah yang dapat disusutkan dari suatu
aset selama umur manfaatnya. Sedangkan Libby dan Short (2008) mendefinisikannya
sebagai proses alokasi biaya bangunan dan peralatan sepanjang masa manfaat produktif
aset dengan metode yang sistematis dan rasional.Dengan demikian, penyusutan
mencerminkan pembagian biaya aset secara teratur untuk menggambarkan penurunan
nilai ekonomisnya selama periode pemakaian. Ffenyusutan adalah alokasi sistematis

jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya.
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2.6 Penerimaan

Penerimaan merepresentasikan nilai output yang diperoleh dari suatu kegiatan
usaha. Besaran penerimaan dari suatu unit produksi dapat dihitung dengan mengalikan
volume produksi dengan harga jual produk yang bersangkutan. Jumlah unit produk yang
berhasil ditransaksikan dikalikan dengan tarif yang ditetapkan menjadi total dana
diterima sebagai imbalan atas produk keripik yang dijual. Hal ini dikenal sebagai
penerimaan.

Saidarma (2013) mendefinisikan penerimaan sebagai 9asil perkalian antara
jumlah keluaran yang diproduksi dengan harga jualnya. Di sisi lain, pendapatan dihitung
sebagai nerimaan setelah dikurangi seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi barang dalam satu periode produksi. Untuk mengetahui penerimaan dan
pendapatan suatu usaha, diperlukan data mengenai gaya tetap (Fixed Cost) dan biaya
variabel (Variabel Cost).

Dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa total nerimaan merupakan perkalian antara
kuantitas produk yang dihasilkan dengan harga per unit produk tersebut. Peningkatan
kuantitas produksi atau peningkatan harga per unit produk akan mengakibatkan kenaikan
total penerimaan produsen. Sebaliknya, penurunan kuantitas produksi atau harga per unit
akan menurunkan total penerimaan. Pengurangan total biaya dari total penerimaan akan
menghasilkan ndapatan bersih, yang merepresentasikan keuntungan bagi produsen.
2.7 Keuntungan

Laba atau keuntungan dapat dipahami melalui dua perspektif utama. Dalam

konteks ekonomi, %a diartikan sebagai selisih antara total pendapatan yang diperoleh

dengan keseluruhan %ya yang dikeluarkan, baik biaya eksplisit maupun implisit. Biaya
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implisit mencakup biaya peluang, yaitu nilai dari alternatif penggunaan sumber daya yang
dikorbankan ketika suatu faktor produksi dimanfaatkan untuk kegiatan tertentu.
@ementara itu, dalam perspektif akuntansi, laba didefinisikan sebagai selisih antara nilai
penjualan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan
demikian, laba atau keuntungan dapat dianggap sebagai bentuk imbalan atas risiko dan
upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha. gcara operasional, laba merupakan selisih
positif antara pendapatan yang terealisasi dari aktivitas ekonomi dalam satu periode
dengan seluruh biaya yang berhubungan dengan pendapatan tersebut. gealisasika:n dari
transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.
2.8 Efisiensi

Pendapatan besar tidak selalu mencerminkan efektivitas yang baik, karena
pendapatan yang signifikan bisa jadi dihasilkan?ari investasi yang cukup besar. Efisiensi
bertujuan untuk menekan biaya produksi per unit barang yang dimaksud agar dapat
meraih laba yang maksimal. Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah dengan
mengurangi total biaya sembari menjaga ftingkat produksi yang sudah ada atau
meningkatkan produksi tanpa menambah total biaya (Soekartawi, 2001).

gendapatan bersih yang dapat menilai kelayakan suatu usaha dapat dievaluasi
berdasarkan efisiensi melalui Eeturn Cost of Ratio (RCR), yang merupakan rasio antara
total keluaran dan fotal masukan dari usaha tersebut. Ini dilakukan dengan
membandingkan pemasukan bruto yang diperoleh terhadap biaya yang dikeluarkan untuk
usaha. Return Cost of Ratio (RCR) menunjukkan hubungan antara penerimaan dan
pengeluaran, di mana penerimaan diperoleh dengan mengalikan jumlah masukan dengan

harga keluarandan dibandingkan dengan total pengeluaran yang berasal dari penjumlahan
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biaya tetap dan biaya variabel. Efisiensi berfungsi sebagai indicator pemanfaatan sumbr
daya alam ﬁam suatu proses. Semakin sedikit sumber daya yang digunakan, maka
proses tersebut dapat dianggap lebih efisien. Proses yang efisien dicirikan oleh perbaikan
yang menjadikannya gbih murah dan lebih cepat (Iwansyah et al., 2020).
2.9 Konsep Strategi

Strategi pengembangan dapat diartikan sebagai rangkaian langkah yang
memerlukan proses pengambilan keputusan manajerial secara tepat untuk mengarahkan
sekaligus meningkatkan aktivitas usaha. Keberadaan strategi pengembangan juga
berperan penting dalam menjaga keberlangsungan organisasi dalam jangka panjang.
Dengan demikian, strategi pengembangan menjadi landasan bagi perusahaan dalam
menetapkan berbagai kebijakan dengan memperhatikan kondisi internal serta faktor
eksternal yang dapat memengaruhi kegiatan perusahaan (David, 2004).

Ermnusan strategi merupakan suatu tahapan dalam menyusun rencana jangka
panjang yang diarahkan pada pengelolaan %uang dan ancaman dari lingkungan
eksternal secara optimal, dengan mengandalkan kekuatan serta mengatasi berbagai
kelemahan yang terdapat dalam perusahaan. Strategi yang dirumuskan pada dasarnya
bersifat dinamis karena pelaksanaannya berkaitan erat dengan berbagai aktivitas dan
flmgsianajemen (Hunger & Wheelen, 2003).

Perumusan strategi mencakup proses pengembangan visi dan misi usaha, analisis
kekuatan dan kelemahan internal, identifikasi peluang dan ancaman eksternal,
penyusunan berbagai alternatif Qategi, serta pemilihan strategi yang paling sesuai untuk
diterapkan dalam mencapai tujuan organisasi (David, 2004).gategi dirancang dengan

menggunakan pendekatan analisis SWOT yang memadukan unsur kekuatan (Strengths),
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kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) yang ada
sehingga menghasilkan strategi yang didasarkan pada situasi lingkungan internal dan

eksternal. Identifikasi Ql(tor-faktor lingkungan internal dan eksternal.

2.10 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan suatu metode sistematis ng digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai faktor intemal dan eksternal yang
memengaruhi kinerja serta arah pengembangan suatu organisasi, proyek, atau usaha.
Istilah SWOT merupakan akronim dari Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). Melalui analisis ini, organisasi dapat
menilai sejauh mana @uatan internal dapat dimanfaatkan untuk menangkap peluang
cksternal, serta bagaimana kelemahan internal dapat diminimalkan agar tidak
memperbesar dampak ancaman dari lingkungan luar. @ngan demikian, analisis SWOT
menjadi alat penting dalam perumusan strategi yang efektif, realistis, dan berorientasi
pada peningkatan daya saing organisasi.

Menurut Rangkuti (2016), analisis SWOT @gunakan untuk mengkaji kondisi
internal dan eksternal organisasi secara menyeluruh guna enghasilkan strategi yang
sesuai dengan situasi nyata yang dihadapi. Sementara itu, David (2017) njelaska,n
bahwa analisis SWOT membantu organisasi dalam merumuskan strategi yang mampu
memaksimalkan kekuatan, mengurangi gemahan, memanfaatkan peluang, serta
mengantisipasi ancaman. Oleh karena itu, lisis SWOT tidak hanya berfungsi sebagai
alat analisis situasional, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dalam

upaya mencapai tujuan organisasi secara berkelanjutan. Analisis SWOT meliputi:
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A.Strengths (Kekuatan)

Kekuatan adalah gctor internal yang menjadi keunggulan suatu organisasi
dibandingkan pesaingnya. Kekuatan dapat berupa sumber daya manusia yang kompeten,
modal yang memadai, teknologi yang maju, kualitas produk yang baik, atau jaringan
pemasaran yang luas pemahaman terhadap kekuatan gat penting karena menjadi dasar

dalam membangun strategi yang memanfaatkan potensi internal secara optimal.

B.Weaknesses (Kelemahan)

Kelemahan adalah faktor internal yang menjadiambatan atau keterbatasan bagi
organisasi dalam menjalankan kegiatan usahanya. Contohnya seperti keterbatasan dana,
kurangnya inovasi, manajemen yang belum efektif, atau kualitas produk yang belum
konsisten. Dengan mengenali kelemahan, organisasi dapat mengambil langkah perbaikan
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing.

C. Opportunities (Peluang)

Peluang merupakan ﬁdor eksternal yang dapat dimanfaatkan organisasi untuk
mengembangkan usahanya. Peluang dapat muncul dari perubahan tren pasar, kebijakan
pemerintah yang mendukung, perkembangan teknologi, atau meningkatnya permintaan
konsumen kemampuan organisasi dalam mengenali dan memanfaatkan peluang menjadi

kunci keberhasilan dalam mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.

D. ﬁreats (Ancaman)
Ancaman adalah faktor eksternal yang berpotensi menghambat perkembangan
usaha atau menurunkan kinerja organisasi. Ancaman dapat berasal dari persaingan yang

ketat, perubahan regulasi, m‘masi harga bahan baku, atau perubahan preferensi
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konsumen. Oleh karena itu, organisasi perlu mengantisipasi ancaman dengan strategi

yang adaptif agar tetap bertahan di tengah perubahan lingkungan bisnis.

3.7 Matriks SWOT

Matriks SWOT adalah alat analisis strategis yang digunakan untuk mengevaluasi
faktor-faktor internal dan eksternal suatu perusahaan. Matriks ini dikenal juga sebagai
SWOT Matrix dan berfungsi tuk membandingkan kekuatan serta kelemahan internal
dengan peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi organisasi (Teoli et al., 2023).

Menurut David et al. (2023) paktor-faktor kunci eksternal dan internal merupakan

pembentuk Matriks SWOT yang menghasilkan empat tipe strategi, yaitu:

A. Strategi SO yakni strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk

memanfaatkan peluang eksternal.

B. Strategi WO yakni mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan

keunggulan peluang eksternal.

C. Strategi ST yaitu strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk

menghindari pengaruh dari ancaman eksternal.

D. Strategi WT adalah strategi bertahan dengan meminimalkan kelemahan dan
mengantisipasi ancaman lingkungan.

Matriks SWOT akan mempermudah perumusan strategi yang perlu dilakukan

oleh suatu kegiatan usaha. Pada dasarnya alternatif strategi yang diambil harus diarahkan

pada wusaha-usaha untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki kelemahan,

memanfaatkan peluang dan mengantisipasi ancaman. Sehingga dari Matriks SWOT

16




tersebut akan diperoleh empat kelompok alternatif yang disebut dengan strategi SO,

strategi WO, strategi ST dan strategi WT (Azzahra et al., 2024).

2.11 Penelitian Terdahulu

Pamela (2023), berfokus pada analisis kondisi internal dan eksternal yang
memengaruhi perkembangan UMKM kerupuk sagu di wilayah tersebut.mtsil penelitian
menunjukkan nilai IFE sebesar 2,6694 dan EFE sebesar 2,9857, yang menempatkan
UMKM kerupuk sagu pada posisi kuadran V dalam Matriks GE (Hold and Maintain).
Hal ini mengindikasikan bahwa usaha tersebut berada dalam kondisi stabil, namun perlu
melakukan penguatan strategi seperti pengembangan pasar dan diversifikasi produk.
Rekomendasi utama penelitian ini meliputi peningkatan digitalisasi pemasaran untuk
memperluas jangkauan pasar, inovasi dan diversifikasi produk agar mampu
menyesuaikan dengan tren konsumen, serta pembentukan kemitraan antar pelaku usaha
dan pemasok bahan baku untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha

Putryansyah (2020) Penelitian ini memiliki orientasi pada analisis kelayakan
ekonomi dan formulasi strategi pemasaran untuk meningkatkan daya saing produk olahan
pangan tradisional. Dengan menggunakan metode survei dan pendekatan analisis SWOT,
peneliti mengkaji aspek karakteristik pelaku usaha, struktur biaya produksi, efisiensi
usaha, serta peluang pengembangan pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha
bolu kemojo memiliki gai R/C ratio sebesar 2,20, menandakan bahwa setiap satu rupiah
biaya produksi mampu menghasilkan penerimaan sebesar dua kali lipat, sehingga usaha
tergolong layak dan menguntungkan. Strategi yang disarankan meliputi peningkatan

kualitas produk untuk mempertahankan loyalitas konsumen, penetapan harga yang
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kompetitif dengan memperhatikan dinamika pasar, serta optimalisasi promosi melalui
berbagai media untuk memperluas pangsa pasar. Temuan ini mempertegas pentingnya
inovasi dan adaptasi strategi pemasaran sebagai faktor penentu keberlanjutan industri
rumah tangga berbasis pangan lokal.

Sari (2021) Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi pengembangan
bisnis pada startup MakananHalal.id melalui analisis SWOT dengan mengidentifikasi
%Ktor internal dan eksternal perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan
observasi terhadap CEQ, karyawan, serta mitra restoran.%il penelitian menunjukkan
bahwa startup ini memiliki kekuatan utama pada keunggulan produk halal 100%, sistem
pre-order, dan metode pembayaran variatif. Namun, kelemahan yang dihadapi meliputi
jangkauan wilayah terbatas, strategi pemasaran yang masih lemah, serta sistem aplikasi
yang belum stabil. Dari sisi eksternal, peluang terbesar berasal dari meningkatnya
permintaan makanan halal dan perkembangan media sosial, sedangkan ancaman datang

dari aplikasi pesaing dan restoran yang membuka layanan antar sendiri.

% Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian ini didasarkan pada upaya untuk memahami
bagaimana suatu usaha kerupuk sagu dapat berkembang secara berkelanjutan melalui
analisis kondisi internal dan eksternal perusahaan. Dalam menjalankan suatu usaha,
: .
diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap aspek-aspek produksi, pemasaran,
keuangan, dan sumber daya manusia yang mempengaruhi kinerja usaha tersebut. Oleh

karena itu, analisis usaha digunakan untuk menilai sejauh mana tingkat efisiensi dan
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keuntungan yang diperoleh, serta mengidentifikasi @ndala yang dihadapi pelaku usaha
dalam proses produksi maupun distribusi produk kerupuk sagu.

Untuk merumuskan strategi yang efektif, elitian ini menggunakan analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai alat untuk
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap
pengembangan usaha kerupuk sagu.

Melalui hasil identifikasi SWOT tersebut, dapat disusun strategi pengembangan
yang liputi strategi SO (Strength-Opportunity) untuk memanfaatkan kekuatan dan
peluang yang ada, strategi WO (Weakness—Opportunity) untuk memperbaiki kelemahan
dengan memanfaatkan peluang, strategi ST (Strength-Threat) untuk mengatasi ancaman

dengan menggunakan kekuatan, serta strategi WT (Weakness—Threat) untuk

meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.

19




Berikut gambar kerangka pemikiran pada gambar 1.

Usaha Kerupuk Sagu ibu Ulfa di Desa
Jerambang Kecamatan Gaung

Masalah-

1. Pendapatan Rendah
2. Teknologi yang masih sederhana

I

Analisis usaha: Strategi Pengembanga usaha:

Biaya, Penerimaan. Keuntungan, 1. Internal
Efisiensi. - Kekuatan
- Kelemahan
2. Eksternal
- Peluang
- Ancaman
L

Analisis SWOT

Rekomendasi

Eambar 1. Kerangka Pemikiran




1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan di salah satu usaha empuk sagu di Desa Jerambang

Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. genelitian ini merupakan studi kasus usaha

kerupuk sagu diDesa Jerambang Kecamatan Gaung glasan pemilihan lokasi penelitian

dikarenakan usaha tersebut masih berkembang dan masih melakukan produksi di Desa

Jerambang Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini dilakukan selama

3 bulan yaitu pada bulan september tahun 2025 sampai dengan bulan Januari 2026.

@Metode Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:

?. Observasi, adalah teknik pengamatan yang dilakukan seara sistemastis mengenai
fenomena atau objek yang akan diteliti.

2. Wawancara atau interview, adalah teknik dilakukan dengan mengumpulkan data
E:ngan cara bertanya langsung kepada pengusaha kerupuk sagu di Desa Jerambang,
Kecamatan Gaung, Kabupaten Indragiri Hilir.

3. gokumentasi adalah teknik memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat

dalam mendukung penelitian.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer

Data primer di peroleh Engsung dari responden melalui wawancara dengan
pengusaha home industri mengunakan kuesioner. Data yang di peroleh meliputi identitas
responden (nama, jenis usaha, pendidikan dan lain-lain), identitas usaha (nama, usaha,
jenis usaha, usia usaha dan lain-lain), biaya produksi, dan aspek penjualan.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber kedua atau bukan dari sumber

asli, miasalnya ?ari instansi (lembaga) pemerintah, swasta ataupun instansi yang terkait
seperti Badan Pusat Statistik, Kantor Kelurahan, dan Dinas Pertanian. Data yang di
peroleh meliputi catatan atau dokumentasi perusahaan berupa (absensi, gaji, laporan
keuangan) dan data kondisi umum daerah penelitian berupa (keadaan alam, keadaan
penduduk, keadaan perekonomian, keadaan pertanian dan keadaan perindustrian).
3.4 Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua pendekatan,
yaitu analisis kuantitatif dan analisis deskriptif. Analisis kuantitatif dilakukan secara
matematis g:ngan menggunakan alat bantu berupa kalkulator dan program Microsoft
Excel versi 2010 untuk menghitung biaya produksi, pendapatan, serta efisiensi usaha.
Sementara itu, alisis deskriptif dilakukan dengan menyederhanakan data ke dalam
bentuk tabel serta menggunakan analisis SWOT. Data yang telah dikumpulkan
dikelompokkan enurut jenisnya, kemudian dianalisis dengan menghubungkannya

terhadap landasan teori yang telah diuraikan dalam tinjauan pustaka untuk selanjutnya
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ditarik kesimpulan. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.5 Analisis Biaya
Biaya keseluruhan adalah jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel yang perlu
dikeluarkan oleh usaha Home Kerupuk Sagu. Dalam bentuk matematis ini dapat dinyatakan
&3, aai berikut:
TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC = keseluruhan biaya dari usaha Kerupuk Sagu (Rp/Bulan)
TFC = jumlah biaya tetap dari usaha Kerupuk Sagu (Rp/Bulan)
TVC =total biaya tidak tetap dari usaha Kerupuk Sagu (Rp/Bulan)
3.6 Analisis Penyusutan Alat
giaya penyusutan peralatan dihitung dengan metode garis lurus (Straight Line

Metoth) dengan rumus sebagai berikut :

D=C-S8V
UL

Keterangan :
D = Nilai Penyusutan Alat (Rp/Unit/Tahun)
C = Harga Beli Alat (Rp/Unit)

SV = Nilai Sisa Alat (Rp/Unit) 20% dari nilai beli UL = Masa Pakai Alat (Tahun)
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3.7 Analisis Penerimaan
8
Untuk menghitung pendapatan dalam sebuah bisnis, total produk yang terjual dikalikan

dengan harga yang ditetapkan akan menghasilkan jumlah uang yang diterima sebagai imbalan

132
atas produk yang dijual. Oleh karena itu, %us yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

TR=PXQ
Eeterangan :
TR = Total Penerimaan (Rp/Produksi)
P = Harga Jual (Rp/Produksi)
Q = Total output/produk yang dihasilkan (Rp/Produksi)
3.8 gnalisis Keuntungan
Keuntungan merupakan pengangguran penerimaan total dengan biaya total dari

usaha kerupuk sagu. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

n=TR-TC

Keterangan :
n = keuntungan usaha dari kerupuk sagu (Rp/Bulan)
TR  =Penerimaan total dari usaha kerupuk sagu (Rp/Bulan)
TC  =biaya total dari usaha kerupuk sagu (Rp/Bulan)
3.9 Analisis Efisiensi Usaha

Analisis Rasio Biaya Pendapatan adalah suatu bentuk analisis yang mengevaluasi
hubungan tara penerimaan dan pengeluaran. Tujuannya adalah untuk menentukan
apakah usaha tahu tersebut dapat dianggap layak untuk dilaksanakan. Untuk menghitung

2
Efisiensi Usaha, pada usaha olahan sagu dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
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Efisiensi usaha = R/C

Keterangan :

R =Penerimaan

C  =Biaya Total

Dimana :

R/C = | berarti usaha yang dijalankan sudah efisien

R/C =1 berarti usaha belum efisien atau usaha mencapain titik impas

R/C <1 berarti usaha yang dijalankan tidak efisien.

3.10 Analisis SWOT

Untuk menyusun strategi pada usaha kerupuk sagu dilakukan dengan menggunakan
pendekatan SWOT (@engths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities
(peluang), dan Threats (ancaman).) untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik
tentang kinerja produk, serta strategi pemasaran yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan.

3.11 Penyusunan @atriks SWoT
Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis

perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya.
3.11.1 Matriks Faktor Strategis Internal

Setelah berbagai faktor strategis yang berasal dari lingkungan internal perusahaan
berhasil diidentifikasi,%lgkah selanjutnya adalah menyusun Tabel IFAS (Internal Factor

Analysis Summary) yang berfungsi untuk merangkum dan merumuskan faktor-faktor
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tersebut ke dalam kerangka kekuatan (Strengths) dan kelemahan ( Weakness) perusahaan.

Proses penyusunan tabel ini %akukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1.

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan mencantumkan seluruh faktor yang
tergolong sebagai kekuatan maupun kelemahan perusahaan, yang kemudian
dituliskan pada kolom pertama tabel.

Langkah kedua adalah memberikan bobot pada setiap faktor yang telah diidentifikasi
pada kolom kedua. Pemberian bobot nggunakan skala dari 1,0 yang menunjukkan
tingkat kepentingan paling tinggi hingga 0,0 yang menunjukkan tidak adanya
kepentingan sama sekali. Penentuan ﬁyot ini didasarkan pada seberapa besar
pengaruh masing-masing faktor terhadap posisi strategis perusahaan. Perlu
diperhatikan bahwa akumulasi dari seluruh bobot yang diberikan tidak boleh
melampaui angka total 1,0.

Langkah ketiga adalah menentukan nilai rating untuk setiap faktor pada kolom
ketiga. Pemberian rating enggunakan skala 4 yang berarti sangat baik (outstanding)
hingga 1 yang berarti buruk (poor), dengan mempertimbangkan sejauh mana faktor
tersebut berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. ﬂmk faktor-faktor yang bersifat
positif atau termasuk dalam kategori kekuatan, nilai rating diberikan mulai dari +1
hingga +4 sebagai nilai tertinggi, yang ditentukan melalui perbandingangngan rata-
rata industri atau dengan kompetitor utama. Sebaliknya, untuk faktor-faktor yang
bersifat negatif atau termasuk dalam kategori kelemahan, pemberian nilai dilakukan
secara terbalik. Sebagai ilustrasi, apabila tingkat kelemahan perusahaan jauh lebih

besar dibandingkan dengan rata-rata industri, maka faktor tersebut memperoleh nilai
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1. Namun apabila g:lemahan perusahaan berada di bawah rata-rata industri, maka
nilainya adalah 4.

4. Langkah keempat adalah ngalikan nilai bobot yang terdapat pada kolom kedua
dengan nilai rating pada kolom ketiga guna menghasilkan skor pembobotan yang
dicantumkan pada kolom keempat. Hasil perkalian ini menghasilkan @r
pembobotan untuk setiap faktor, dengan rentang nilai yang bervariasi mulai dari 4,0
sebagai skor tertinggi (outstanding) hingga 1,0 sebagai skor terendah (poor).

5. Langkah kelima dan terakhir adalah menjumlahkan seluruh skor pembobotan yang
terdapat pada ﬁom keempat untuk mendapatkan total skor pembobotan perusahaan
secara keseluruhan. Nilai total ini mencerminkan bagaimana perusahaan merespons
dan mengelola faktor-faktor strategis yang berasal dari lingkungan internalnya.
Selain itu, total skor tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar perbandingan
antara perusahaan yang bersangkutan dengan perusahaan-perusahaan lain yang
beroperasi galam kelompok industri yang sama (Rangkuti, 1997).

3.11.2 Matriks Faktor Strategis Eksternal

Sebelum menyusun Matriks faktor strategi eksternal, hal mendasar yang perlu
dilakukan terlebih dahulu adalah memahami konsep faktor strategi eksternal atau yang
dikenal dengan EFAS (External Factor Analysis Summary). Adapun prosedur dalam
menyusun Matriks EFAS dapat diuraikan melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Langkah awal dimulai dengan mengidentifikasi serta mendaftarkan sejumlah 5
hingga 10 aspek yang tergolong sebagai peluang maupun ancaman bagi perusahaan,

yang selanjutnya dicatat pada kolom pertama tabel.
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Langkah kedua adalah menetapkan proporsi bobot untuk tiap-tiap aspek yang telah
didata pada kolom kedua. Skala pembobotan berkisar antara 1,0 yang
mengindikasikan tingkat urgensi tertinggi hingga 0,0 yang mengindikasikan tidak
adanya urgensi. Penetapan bobot ini mempertimbangkan kemungkinan besarnya
pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh masing-masing aspek terhadap kondisi
strategis perusahaan.

Langkah ketiga adalah memberikan penilaian rating pada setiap aspek di kolom
ketiga. Skala penilaian dimulai dari angka 4 yang mencerminkan kondisi sangat
unggul (outstanding) hingga angka | yang mencerminkan kondisi lemah (poor),
dengan memperhatikan dampak aspek tersebut terhadap keadaan perusahaan terkait.
Khusus untuk aspek yang dikategorikan sebagai peluang, penilaian bersifat
berbanding lurus, gnya semakin besar potensi peluang yang dimiliki maka semakin
tinggi pula rating yang diberikan, yaitu 4 untuk peluang dengan potensi terbesar dan
1 untuk peluang dengan potensi terkecil. Prinsip serupa juga berlaku pada aspek
ancaman, di mana ancaman dengan intensitas rendah akan memperoleh rating yang
lebih tinggi, misalnya apabila dampak ancaman tergolong ringan maka rating yang
diberikan.

Langkah keempat adalah melakukan perkalian antara angka bobot di kolom kedua
dengan angka rating di kolom ketiga, sehingga menghasilkan skor tertimbang yang
dicatat pada kolom keempat. Perkalian ini akan menghasilkan nilai skor tertimbang
untuk tiap-tiap aspek, dengan rentang hasil yang bergerak dari 4,0 sebagai capaian

paling optimal (outstanding) hingga 1,0 sebagai capaian paling minimal (poor).
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5. Langkah terakhir adalah mengakumulasikan keseluruhan skor tertimbang pada
kolom keempat guna memperoleh angka total skor tertimbang perusahaan. Angka
total ini merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam merespons serta
menghadapi berbagai dinamika yang bersumber dari lingkungan eksternalnya. Di
samping itu, angka total tersebut juga bermanfaat sebagai instrumen pembanding
kinerja strategis antara perusahaan yang dianalisis dengan perusahaan-perusahaan
kompetitor yang berada dalam sektor industri serupa (Rangkuti, 1997).

9akt0r Strategi

Tabel 1. Matriks Faktor Strategi Internal/Eksternal

Faktor Strategi . Skoring (Bobot
InternaleksterEml Bolut Rating X Ragti(ng}
Kekuatan
1.
Kelemahan
1.
Peluang
1.
Ancaman
1.

Berdasarkan Tabel 1. di atas, tahapan yang dilakukan dalam menentukan faktor
strategi adalah mengidentifikasi terlebih dahulu faktor-faktor yang termasuk ke dalam
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang kemudian dicantumkan pada kolom 1.
Selanjutnya, setiap faktor diberikan bobot pada kolom 3 dengan ketentuan bahwa total
keseluruhan bobot tidak boleh melebihi skor 1. Secara matematis, penentuan bobot dapat
dihitung menggunakan rumus berikut:

Bobot = (Rating x Total Bobot) / Total Rating
Kemudian berikan peringkat untuk setiap faktor pada kolom Zﬁgan skala mulai

dari 4 yang menunjukkan pengaruh sangat besar hingga 1 yang menunjukkan pengaruh
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tidak besar, berdasarkan penilaian dan respon pelaku usaha terhadap masing-masing
faktor tersebut. Langkah terakhir adalah mengalikan bobot setiap faktor dengan rating
yang telah ditentukan guna memperoleh nilai skoring yang dicantumkan pada kolom 4.

Penilaian terhadap prospek aha agroindustri usaha Kerupuk Sagu Ibu Ulfa di
Desa Jerambang Kecamatan Gaung dilakukan secara kualitatif %ngan menganalisis
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang dihadapi. Selain itu, %atriks SWOT
digunakan sebagai alat untuk menyusun faktor-faktor strategis pelaku usaha dalam
merumuskan strategi pengembangan yang tepat.

3.11.3 Diagram ﬁ’OT
Adapun diagram analisis SWOT dapat dilihat sebagai berikut.

PELUANG
Kuadran II1 Kuadran 1
KELEMAHAN KEKUATAN
Kuadran IV Kuadran II
ANCAMAN

Gambar 2. Diagram Analisis SWOT (Rangkuti, 2000)

Keterangan:

- Kuadran I: Posisi ini menggambarkan kondisi yang paling ideal bagi perusahaan.
Pada kuadran ini, perusahaan memiliki keunggulan internal yang kuat sekaligus
dihadapkan pada peluang eksternal yang besar, sehingga mampu mengoptimalkan

potensi ﬁlang yang tersedia. Strategi yang seharusnya dijalankan pada kondisi ini
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adalah menerapkan kebijakan ekspansi secara agresif guna mendorong pertumbuhan
usaha secara maksimal.

- Kuadran II: Pada posisi ini, meskipun perusahaan dihadapkan pada beragam tekanan
dari lingkungan eksternal berupa ancaman, perusahaan tetap memiliki keunggulan
yang bersumber dari faktor internalnya. gategi yang tepat untuk diterapkan pada
kondisi ini %ﬂlah memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk menangkap peluang
dalam jangka panjang melalui pendekatan diversifikasi produk maupun usaha.

- Kuadran III: Pada posisi ini, perusahaan berhadapan dengan potensi pasar yang
sangat luas dan menjanjikan, namun di sisi lain terhambat oleh berbagai keterbatasan
dan kendala yang berasal 9?‘1 dalam perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, fokus
utama strategi perusahaan diarahkan untuk memperbaiki dan meminimalisasi
permasalahan internal yang ada, agar selanjutnya perusahaan Eapat memanfaatkan
peluang pasar secara lebih optimal.

- Kuadran I'V: Posisi ini mencerminkan kondisi yang paling tidak menguntungkan bagi
perusahaan. Pada kuadran ini, perusahaan secara bersamaan menghadapi tekanan
dari lingkungan eksternal berupa ancaman serta terbebani oleh berbagai kekurangan
yang bersumber dari faktor internalnya. Strategi yang perlu diterapkan pada kondisi
ini bersifat defensif, yakni berupaya meminimalkan dampak ﬁamahan internal
sekaligus menghindari ancaman eksternal demi keberlangsungan usaha.

3..11.4 Matriks SWOT

ﬁatriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis
perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan

ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
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kelemahan yang dimilikinya. Bentuk matriks SWOT dapat dilihat pada gambar 2

(Rangkuti, 2008).

Matriks SWOT dapat menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif strategi,

yaitu :

1..Strategi Strenght Opportunities (SO) dibuat berdasarkan jalan pikiranperusahaan

yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan

peluang sebesar-besarnya.

2.Strategi Strenght Threats (ST) yaitu strategi dalam menggunakan kekuatan yang

dimiliki untuk mengatasi ancaman.

3.Strategi Weaknesses Opportunities (WO) diterapkan berdasarkan pemanfaatan

peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

4.Strategi Weaknesses Threats (WT) didasarkan pada kegiatan pemanfaatan peluang

dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

untuk mengambil

keuntungan dari peluang

yang ada

Internal STRENGHT (S) %AKNESSE S (W)
Faktor-Faktor kekuatan | Faktor kelemahan internal
internal

Faktor Eksternal
OPPORTUNITIES (O) | STRATEGI(SO) gategi STRATEGI (WO)
Faktorpeluang eksternal yang menguraikan kekuatan Strategi dengan

mengambil kekuatan dari
peluang untuk mengatasi

kelemahan yang dimiliki
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THREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)

Faktor ancaman eksternal Strategi dengan %ﬂegi dengan
140
menguraikan kekuatan | meminimalkan kelemahan

untuk menghindariancaman | dan menghindari ancaman

Tabel 2. Matriks Swot

3.12 Definisigperasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami variabel-variabel yang
diamati, maka dijelaskan konsep operasional penelitian sebagai berikut: Analisis usaha
kerupuk sagu ibu ulfa merupakan kajian terhadap suatu kegiatan usaha yang mencakup
aspek biaya, penerimaan, keuntungan, serta efisiensi produksi.
1. Kerupuk sagu adalah makanan ringan gurih, asin dan bercita rasa manis yang
populer di kalangan masyarakat, dengan sagu sebagai bahan baku utamanya.
2. Eiaya tetap adalah pengeluaran yang dikeluarkan secara konstan dalam proses
produksi agroindustri kerupuk sagu, mulai ?an tahap pembuatan hingga produk siap

dipasarkan (Rp/produksi).

3. Eiaya variabel merupakan pengeluaran yang berubah sesuai dengan volume

produksi, meliputi biaya bahan baku dan komponen lain yang bersifat fleksibel
gp!produksi).

4.  Total biaya adalah hasil penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel
(Rp/produksi).

5. groduksi adalah jumlah output atau kuantitas produk yang dihasilkan dari kegiatan
proses produksi (Kg).

6.  Harga menunjukkan nilai jual per satuan produk dalam periode tertentu (Rp/Kg).
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7.

8.

10.

Enerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi kerupuk sagu
dengan harga jual yang berlaku (Rp/produksi).

ﬂuntungan adalah selisih antara total penerimaan dan total biaya produksi
(Rp/produksi).

Efisiensi diartikan sebagai perbandingan antara penerimaan (revenue) dengan biaya
(cost) yang dikeluarkan ﬁm‘n satu kali proses produksi.

Analisis SWOT merupakan rancangan strategi pengembangan usaha yang
mencakup berbagai elemen penting yang digunakan perusahaan untuk menciptakan

keunggulan kompetitif dan menarik minat konsumen.
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%. HASIL DAN PEMBAHASAAN

4.1 Deskripsi Daerah Penelitian
ﬂ.l Geografis Desa Jerambang

Desa Jerambang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Gaung,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, dengan luas wilayah sekitar 22,00 km?. Secara
geografis, Desa Jerambang berada dalam wilayah @zupaten Indragiri Hilir yang terletak
di pesisir timur Pulau Sumatera, sehingga memiliki karakteristik wilayah dataran rendah
dan perairan. Kabupaten Indragiri Hilir juga dikenal memiliki potensi unggulan pada
sektor perkebunan dan pertanian, seperti kelapa, pinang, dan sagu, sedangkan Desa
Jerambang memiliki potensi desa di bidang pertanian, kopra, dan perikanan. Desa
Jerambang memiliki 3 dusun, yaitu Dusun Beringin Jaya, Dusun Lestari, dan Dusun

Mekar Jaya (BPS Kabupaten Indragiri Hilir, 2025; Pemerintah Desa Jerambang, 2023).

4.1.2 Demografi Desa Jerambang

Penduduk asli Kabupaten Indragiri Hilir pada umumnya adalah suku Melayu, yang
juga dikenal sebagai Melayu Riau. Masyarakat Melayu di daerah ini memiliki sistem
kekerabatan parental dan mayoritas beragama Islam, sehingga kehidupan sosial
masyarakat cenderung lekat dengan nilai-nilai religius dan adat istiadat setempat (BPS
Kabupaten Indragiri Hilir, 2019). Secara historis, wilayah Indragiri juga memiliki
keterkaitan dengan perkembangan Kerajaan Indragiri dalam sejarah Riau (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat

174
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di sekitarnya, termasuk melalui kegiatan

35




pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai ekonomi, seperti pengolahan sagu
menjadi kerupuk sebagai bentuk kearifan lokal (BPS Kabupaten Indragiri Hilir, 2019).

Desa Jerambang emiliki jumlah penduduk sebanyak 1.309 jiwa, terdiri atas 698
jiwa laki-laki dan 611 jiwa perempuan (Pemerintah Desa Jerambang, 2023). Potensi Desa
Jerambang menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi masyarakat berkaitan erat dengan
sektor pertanian, kopra, dan perikanan, sedangkan pada tingkat Kabupaten Indragiri Hilir
komoditas perkebunan unggulan yang menonjol antara lain kelapa, pinang, dan sagu
(Pemerintah Desa Jerambang, 2023; DPMPTSP Kabupaten Indragiri Hilir)

4.1.3 Sarana dan Prasarana

Desa Jerambang Elah dibangun beberapa fasilitas penunjang seperti gedung kantor
desa sebanyak 1 unit, Masjid Al-Qadar serta Masjid Tagwa Muhammadiyah, posyandu,
SD Negeri 010 Jerambang, serta dermaga sebagai sarana transportasi sungai. @:‘a ini
terbagi ke dalam tiga dusun yaitu Dusun Beringin Jaya, Dusun Lestari, dan Dusun Mekar
Jaya (Kantor Desa Jerambang, 2025).

Selain sarana dan prasarana fisik, Desa Jerambang juga memiliki potensi desa yang
cukup besar terutama di sektor pertanian dan perikanan. Pada sektor pertanian, komoditas
unggulan desa meliputi tanaman sagu, kelapa, dan pinang yang menjadi sumber mata
pencaharian utama masyarakat. Tanaman sagu tumbuh subur di lahan rawa dan gambut
yang mendominasi wilayah desa, sehingga menjadikan Desa Jerambang sebagai salah
satu daerah penghasil sagu berkualitas di Kecamatan Gaung. Potensi sagu inilah yang
kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk mengembangkan berbagai

usaha pengolahan, salah satunya adalah usaha kerupuk sagu.
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Di sektor perikanan, kondisi geografis Desa Jerambang yang dikelilingi oleh
sungai dan perairan rawa memberikan peluang besar bagi masyarakat untuk menjalankan
kegiatan perikanan tangkap maupun budidaya ikan. Hasil perikanan yang diperoleh %ﬁk
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga, tetapi juga dijual
sebagai sumber pendapatan tambahan bagi keluarga. Dengan demikian, potensi sektor
pertanian dan perikanan menjadi kekuatan ekonomi desa yang saling melengkapi dan

mendukung kesejahteraan masyarakat Desa Jerambang secara keseluruhan.

4.2 Karakteristik pengusaha

Identitas responden diamati Eari beberapa variabel yang memungkinkan dapat
memberikan keterangan dan gambaran mengenai perkembangan usaha yang meliputi:
nama, umur, pendidikn, dan pekerjaan utama. Entuk lebih jelasnya identitas responden
tersaji pada tabel 3.

Tabel 3. Identitas Responden usaha kerupuk sagu

No Identitas Responden Keterangan
1. Nama Maria Ulfa

2. Usia 41 Tahun

3. | Pendidikan SD

4. | Jenis Kelamin Perempuan

5. | Alamat JL.Parit Kemang
6. Pekerjaan Utama Ibu rumah tangga
7. Pengalaman Usaha 17 tahun

8. Jumlah Anggota Keluarga 3 Orang

0. Pelatihan Keterampilan Turun-menurun

Sumber: Data primer diolah 2026

4.2.1 Umur
Ibu Maria Ulfa adalah 41 tahun, ?erada pada rentang umur 15-64 tahun maka
termasuk dalam kategori usia produktif. Hal ini sesuai dengan klasifikasi Badan Pusat

Ketenagakerjaan (BPS) if.;ng menyatakan bahwa penduduk usia produktif adalah
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penduduk yang berada pada rentang usia 15 hingga 64 tahun, sedangkan usiam4 tahun
tergolong belum produktif dan usia 65 tahun ke atas tergolong usia tidak produktif (BPS,
2023). Pada usia 41 tahun, masih memiliki kemampuan fisik dan tenaga yang cukup baik
untuk menjalankan seluruh tahapan proses produksi kerupuk sagu yang sebagian besar
masih dilakukan secara manual, mulai dari pembuatan adonan, pemotongan, penjemuran,
penggorengan, hingga pengemasan.

Usia produktif ini juga menandakan bahwa Ibu Ulpa masih memiliki waktu yang
cukup panjang untuk terus menekuni dan mengembangkan usahanya di masa mendatang.
% ini sejalan dengan pendapat Jamaludin et al. (2024) yang menyatakan bahwa usia
berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja, di mana pekerja yang berada 9&11& usia
produktif cenderung memiliki kekuatan fisik yang lebih baik dibandingkan pekerja yang
sudah memasuki usia tidak produktif, sehingga mampu menghasilkan output kerja yang
lebih optimal.

4.2.2 Pendidikan

Pendidikan formal yang telah ditamatkan oleh adalah 6 tahun atau setara dengan
Sekolah Dasar (SD. Tingkat pendidikan tersebut tergolong rendah apabila dibandingkan
dengan kebijakan pemerintah mengenai ajib belajar pendidikan dasar 9 tahun hingga
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Presiden Republik Indonesia, 1994;
Pemerintah Republik Indonesia, 2008). Rendahnya tingkat pendidikan formal responden
dapat dipahami sebagai kondisi yang masih kerap dijumpai pada masyarakat pedesaan,
terutama pada kelompok masyarakat yang menempuh pendidikan ketika akses layanan

pendidikan belum sebaik saat ini (BPS Kabupaten Indragiri Hilir, 2026).
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Meskipun demikian, tingkat pendidikan yang rendah tidak menghalangi
pengusaha untuk menjalankan usaha kerupuk sagu karena keterampilan produksi
diperoleh secara turun-temurun dari keluarga. Namun, endidikan akan berpengaruh
terhadap kematangan dalam berpikir dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah atau
kendala yang terjadi dalam menjalankan usaha. Hal ini sesuai dengan penelitian
Hermawan (2020) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja, di mana emakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin
mudah baginya untuk mengenali masalah dalam pekerjaannya serta menemukan solusi
yang tepat.

Pengusaha yang memiliki pendidikan lebih tinggi umumnya akan berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir dalam mengembangkan usahanya, termasuk dalam hal
pencatatan keuangan, pemasaran modern, serta kemampuan mengadopsi teknologi dan
inovasi baru. Keterbatasan pendidikan formal yang dimiliki responden menyebabkan
pengelolaan usaha masih dilakukan secara konvensional tanpa adanya inovasi yang
signifikan selama 17 tahun usaha berjalan. Oleh karena itu, pendidikan nonformal berupa
pelatihan dan pendampingan usaha sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas Ibu

Ulfa dalam mengelola dan mengembangkan usaha kerupuk sagu.

22.3 Pengalaman Usaha

Pengalaman usaha adalah lamanya pengusaha dalam menjalankan usaha kerupuk
sagu elah memulai usaha kerupuk sagu sejak tahun 2008, sehingga hingga tahun 2025
telah memiliki pengalaman usaha selama 17 tahun. Pengalaman usaha yang cukup
panjang ini menunjukkan bahwa Ibu Ulfa telah melewati berbagai dinamika dan

tantangan usaha, mulai dari fluktuasi harga bahan baku, persaingan dengan produsen
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kerupuk sagu lainnya di Kecamatan Gaung, hingga pengaruh cuaca terhadap proses
produksi, namun tetap mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya.
gengalaman usaha akan berpengaruh terhadap kemampuan pengusaha dalam
melihat peluang dan mengantisipasi kendala yang mungkin akan menyebabkan kerugian
dalam melakukan usaha kerupuk sagu. Selain itu, pengalaman usaha juga berpengaruh
terhadap peningkatan kepercayaan diri pengusaha. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safira dan Nurdiawati (2020) yang menyatakan bahwa masa kerja atau
pengalaman kerja mempengaruhi tingkat produktivitas yang akan dicapai, di mana
makin lama seseorang menekuni suatu bidang pekerjaan maka keterampilan dan
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan tersebut akan semakin meningkat.
Dengan pengalaman selama 17 tahun telah memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai seluk-beluk usaha kerupuk sagu, termasuk penguasaan teknik produksi,
pemahaman terhadap karakteristik bahan baku, pengenalan selera konsumen, serta
kemampuan menjaga konsistensi kualitas produk. Pengalaman ini juga tercermin dari
kemampuan responden menciptakan ciri khas rasa gurih kencur yang menjadi keunggulan

kompetitif produknya dan membedakannya dari kerupuk sagu produksi pesaing lainnya.

92.4 Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah orang yang hidupnya ditanggung oleh kepala
keluarga yang tinggal dalam satu rumah tangga, termasuk kepala rumah tangga itu
sendiri. Jumlah tanggungan keluarga adalah sebanyak 3 orang. Jumlah tanggungan ini
tergolong relatif kecil, sehingga beban pengeluaran yang harus ditanggung oleh
responden untuk kebutuhan konsumsi, pendidikan, kesehatan, dan transportasi keluarga

tidak terlalu besar.
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Elmlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap pengeluaran yang
ditanggung oleh pengusaha kerupuk sagu. ?emakjn banyak jumlah tanggungan keluarga,
maka kebutuhan keluarga akan semakin besar dan dapat semakin sulit terpenuhi. gal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawarah (2020) yang menyatakan
bahwa jumlah tanggungan keluarga menjadi gambaran potensi tenaga kerja yang dimiliki
keluarga, dan jumlah tanggungan juga akan mempengaruhi pendapatan serta pengeluaran
keluarga. Semakin banyak jumlah tanggungan maka akan menjadi beban bagi pengusaha
bila ditinjau dari segi konsumsi.

Dengan jumlah tanggungan keluarga yang kecil, sebagian pendapatan dari usaha
kerupuk sagu dapat dialokasikan untuk kebutuhan pengembangan usaha atau ditabung.
@mun di sisi lain, jumlah anggota keluarga yang terbatas juga berarti bahwa tenaga kerja
yang tersedia untuk membantu proses produksi sangat minim. Kondisi ini menyebabkan
responden harus mengandalkan tenaga sendiri dalam sebagian besar tahapan produksi,
yang secara langsung membatasi kapasitas produksi harian yang mampu dihasilkan.

4.3 Eofil Usaha

Profil usaha merupakan gambaran umum mengenai kondisi dan karakteristik
suatu usaha yang memberikan pemahaman secara menyeluruh tentang bagaimana usaha
tersebut berdiri, berkembang, dan beroperasi. Profil usaha @mpuk sagu di Desa
Jerambang Kecamatan Gaung dapat ditinjau dari beberapa aspek %iputi: sejarah usaha,
skala usaha, tujuan usaha, serta modal usaha.

4.3.@@ arah Usaha
Usaha kerupuk sagu yang dikelola oleh Ibu Maria Ulfa berawal dari semangat

beliau bersama suaminya untuk memanfaatkan potensi sumber daya alam lokal di Desa
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Jerambang yang dikenal sebagai lah satu daerah penghasil sagu berkualitas di
Kecamatan Gaung, Kabupaten Indragiri Hilir. Melihat banyaknya pohon sagu di sekitar
desa yang belum termanfaatkan secara optimal, pasangan ini berinisiatif untuk mengolah
sagu menjadi produk makanan ringan berupa kerupuk sagu yang memiliki nilai ekonomi
lebih tinggi dibandingkan menjual bahan baku sagu secara mentah.

Usaha ini didirikan pada tahun 2008 dan dilatarbelakangi oleh keinginan kuat
untuk meningkatkan pendapatan keluarga tanpa harus bergantung pada pekerjaan
musiman di bidang pertanian. Selain itu, usaha ini juga merupakan bentuk pelestarian
pangan lokal berbasis sagu yang Q&h lama menjadi bagian dari kearifan lokal masyarakat
Desa Jerambang. @erampilan dalam membuat kerupuk sagu diperoleh secara turun-
temurun dari keluarga melalui proses pewarisan pengetahuan secara informal dari
generasi sebelumnya, sehingga teknik pengolahan dan resep produksi dapat terjaga
keasliannya.

Pada awal pendiriannya, usaha ini dimulai dengan modal yang sangat terbatas dan
peralatan yang sederhana. Ibu Ulpa bersama suami mulai memproduksi kerupuk sagu
secara kecil-kecilan di rumah tinggalnya yang berlokasi di JL. Parit Kemang, Desa
Jerambang. Seluruh proses produksi mulai dari pengolahan bahan baku, pencampuran
bumbu, pencetakan, pengeringan, hingga pengemasan dilakukan secara mandiri oleh
responden dan suaminya dengan tetap menjaga kebersihan dan kualitas produk. @ja
sama yang solid antara suami dan istri ini menjadi kekuatan utama dalam menjalankan
usaha di masa-masa awal yang penuh keterbatasan.

Berkat cita rasa gurih kencur yang khas, tekstur renyah, serta penggunaan bahan

alami tanpa pengawet, produk kerupuk sagu buatan Ibu Maria Olpa mulai dikenal di
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lingkungan sekitar dan mendapat respons positif dari masyarakat. Ciri khas rasa gurih
kencur ini menjadi pembeda utama produknya dibandingkan dengan kerupuk sagu
lainnya yang banyak diproduksi di wilayah Kecamatan Gaung. Keunikan cita rasa
tersebut merupakan hasil dari resep warisan keluarga yang telah teruji kualitasnya dari
waktu ke waktu, sehingga mampu membangun loyalitas pelanggan yang kuat.

Hingga tahun 2025, usaha kerupuk sagu ini telah beroperasi selama kurang lebih
17 tahun. Selama perjalanan usahanya, responden telah menghadapi berbagai dinamika
dan tantangan, mulai dari fluktuasi harga bahan baku, persaingan dengan produsen
kerupuk sagu lainnya di Kecamatan Gaung, hingga pengaruh cuaca terhadap proses
produksi. Meskipun demikian, usaha ini tetap mampu bertahan dan menjaga
keberlangsungannya berkat galitas produk yang konsisten serta hubungan yang sangat
kuat dengan pelanggan dan pemasok. Keberhasilan usaha ini tidak hanya membantu
menopang ekonomi keluarga, tetapi juga memberikan inspirasi bagi warga lain di Desa
Jerambang untuk memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber penghidupan yang

berkelanjutan.

Gambar 3.Kemasan Prduk Kerupuk Sagu
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Selama 17 tahun beroperasi belum pernah mengikuti pelatihan formal apa pun
yvang berkaitan dengan pengembangan usaha, teknik produksi, maupun manajemen
keuangan. Seluruh pengetahuan yang dimiliki diperoleh dari pengalaman praktis dan
warisan keluarga. Ketiadaan pelatihan ini menyebabkan perkembangan usaha cenderung
berjalan secara alami tanpa adanya terobosan signifikan dari segi inovasi produk, efisiensi
produksi, maupun perluasan jangkauan pasar ke wilayah di luar Kecamatan Gaung.
4.3.2. Skala usaha

Usaha kerupuk sagu yang dijalankan oleh Ibu Maria Olpa tergolong dalam
kategori usaha mikro dengan skala rumah tangga (home industry). Klasifikasi ini
didasarkan pada beberapa indikator yang mencerminkan karakteristik usaha secara
keseluruhan.

Kegiatan produksi kerupuk sagu merupakan pekerjaan sampingan bagi pengusaha
yang memiliki pekerjaan utama sebagai ibu rumah tangga. Aktivitas produksi dilakukan
di sela-sela kegiatan domestik sehari-hari, sehingga waktu yang dicurahkan untuk
kegiatan usaha tidak berlangsung sepanjang hari penuh. Meskipun demikian, responden
mampu mengelola waktu secara efektif sehingga kegiatan usaha tetap berjalan secara
konsisten setiap harinya. Seluruh kegiatan usaha dilakukan di lingkungan rumah tinggal
responden di JL. Parit Kemang, Desa Jerambang, tanpa memiliki tempat produksi atau
workshop yang terpisah. Penggabungan antara fungsi rumah tinggal dan tempat produksi
ini merupakan ciri khas usaha rumah tangga yang bertujuan untuk menekan biaya
operasional, khususnya biaya sewa tempat usaha.

%ﬁga kerja yang terlibat dalam proses produksi seluruhnya merupakan Tenaga

Kerja Dalam Keluarga (TKDK) yang berjumlah 3 orang. Pembagian kerja dalam keluarga




meliputi pembuatan adonan, pemotongan, dan pembungkusan. Tidak ada Enaga kerja
dari luar keluarga yang dipekerjakan, sehingga biaya tenaga kerja tidak diperhitungkan
secara eksplisit dalam struktur biaya produksi. Kapasitas produksi usaha ini mencapai 30
% kerupuk sagu per hari dengan harga jual Rp 45.000 per kilogram. Volume produksi ini
masih tergolong kecil dan belum berorientasi pada produksi massal. Keterbatasan
kapasitas produksi dipengaruhi oleh minimnya jumlah tenaga kerja, penggunaan
peralatan tradisional yang masih bersifat manual, serta keterbatasan waktu produksi.

Peralatan yang digunakan seluruhnya masih berupa peralatan rumah tangga
sederhana seperti kompor, kuali, kukusan, pisau, baskom, ember, spatula, saringan,
nyiru/talam, dan panci. Peralatan ini seluruhnya berstatus milik sendiri dengan umur
ekonomis yang cukup panjang. Penggunaan peralatan tradisional ini di satu sisi mampu
menjaga keaslian cita rasa produk, namun di sisi lain membatasi efisiensi dan kapasitas
produksi harian. Adapun jangkauan pemasaran produk kerupuk sagu saat ini masih
terbatas di wilayah Kecamatan Gaung. Penjualan belum menjangkau pasar di luar
kecamatan dan masih dilakukan secara konvensional melalui penjualan langsung serta
distribusi ke warung-warung setempat. Produk dikemas dalam variasi ukuran @msan
1/4 kg, 1/2 kg, dan 1 kg yang dilengkapi stiker sebagai label yang mencerminkan identitas
produk sederhana.
4.3.3. Tujuan Usaha

Usaha kerupuk sagu yang dijalankan oleh Ibu Maria Olpa memiliki beberapa
tujuan yang saling berkaitan satu sama lain. Secara ekonomi, usaha ini didirikan %k
meningkatkan pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari

tanpa harus bergantung pada pekerjaan musiman di bidang pertanian. Mengingat status
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usaha sebagai pekerjaan sampingan, orientasi usaha lebih diarahkan pada upaya
menambah penghasilan keluarga melalui hasil penjualan kerupuk sagu. Dengan jumlah
anggota keluarga sebanyak 3 orang, pendapatan yang dihasilkan dari usaha ini diharapkan
mampu membantu mencukupi berbagai kebutuhan keluarga, baik ﬂ:utuhan pokok

seperti pangan, sandang, dan papan, maupun kebutuhan pendidikan dan kesehatan.

Di samping itu, usaha ini juga @r‘mjuaﬂ untuk memanfaatkan potensi sumber
daya alam lokal berupa bahan baku sagu yang tersedia melimpah di wilayah Desa
Jerambang dan Kecamatan Gaung. Responden melihat bahwa banyaknya pohon sagu di
sekitar desa yang belum termanfaatkan secara optimal merupakan peluang yang dapat
dikonversi menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Dengan mengolah bahan baku sagu
menjadi produk kerupuk, usaha ini memberikan nilai tambah (value added) terhadap
komoditas sagu g merupakan salah satu hasil pertanian unggulan di Kabupaten
Indragiri Hilir. Keberadaan usaha ini turut berkontribusi dalam menggerakkan
perekonomian di tingkat desa melalui aktivitas pembelian bahan baku dari pemasok lokal
serta penyediaan produk makanan bagi masyarakat sekitar.

Usaha ini sekaligus menjadi sarana untuk melestarikan keterampilan tradisional
pengolahan sagu yang telah diwariskan secara turun-temurun dari keluarga. Melalui
kegiatan usaha ini, resep dan teknik pembuatan kerupuk sagu dengan ciri khas rasa gurih
kencur yang menjadi warisan budaya keluarga dapat terus dipertahankan dan berpotensi
untuk diwariskan kepada generasi berikutnya. Pelestarian keterampilan tradisional ini
memiliki nilai yang penting tidak hanya bagi keluarga responden, tetapi juga bagi
masyarakat Desa Jerambang secara luas, mengingat pengolahan sagu merupakan salah

satu kearifan lokal yang perlu dijaga keberlangsungannya di tengah arus modernisasi.
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Lebih dari itu, keberhasilan usaha kerupuk sagu ini juga diharapkan mampu
memberikan inspirasi dan motivasi bagi warga lain di Desa Jerambang untuk turut
memanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar mereka sebagai sumber penghidupan
yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan upaya berdayaan masyarakat pedesaan
dan penguatan ekonomi lokal agar tumbuh wirausaha baru yang mandiri secara ekonomi
berbasis potensi daerah. Dengan demikian, usaha ini tidak hanya bermanfaat bagi
ekonomi keluarga responden semata, gapi juga berpotensi memberikan dampak sosial
yang lebih luas dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat desa melalui
penguatan ekonomi lokal % pemberdayaan masyarakat desa (Kementerian
Perdagangan, 2016; Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal, 2025).
4.34. glodal Usaha

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan usaha karena
ketersediaan modal menjadi kebutuhan mutlak bagi keberlangsungan usaha (Sari, 2017).
Pada usaha kerupuk sagu yang dikelola oleh Ibu Maria Olpa, modal awal yang digunakan
saat pertama kali memulai usaha pada tahun 2008 adalah sebesar Rp 300.000. Jumlah
modal ini tergolong sangat kecil, namun sudah cukup untuk memulai usaha kerupuk sagu
dalam skala rumah tangga. ﬁ ini menunjukkan bahwa usaha kerupuk sagu tidak
membutuhkan modal yang besar untuk memulainya, sehingga siapa saja yang memiliki
keterampilan mengolah sagu dapat menjalankan usaha serupa

Modal awal tersebut seluruhnya berasal dari dana pribadi responden dan suami.
Responden tidak melakukan pinjaman ke bank, koperasi, maupun lembaga keuangan
lainnya. Begitu pula tidak ada bantuan modal yang diterima dari pemerintah desa ataupun

program pemberdayaan masyarakat. Responden memilih menggunakan dana sendiri
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karena tidak ingin menanggung beban utang dalam menjalankan usahanya. Meskipun
keputusan ini menunjukkan kemandirian responden, namun di sisi lain juga membatasi
kemampuan untuk mengembangkan usaha secara lebih cepat karena modal yang tersedia
sangat terbatas.

Modal awal sebesar Rp 300.000 %ebut digunakan untuk membeli bahan baku dan
peralatan produksi. Bahan baku yang dibeli meliputi tepung sagu sebagai bahan utama
serta bumbu-bumbu pendukung seperti bawang merah, bawang putih, kencur, masako,
micin, garam, dan minyak goreng. Sementara itu, peralatan produksi yang dibeli berupa
peralatan rumah tangga sederhana seperti kompor, kuali, kukusan, pisau, baskom, ember,
spatula, saringan, toples besar, nyiru/talam, dan panci. Seluruh peralatan tersebut
berstatus milik sendiri dan memiliki umur pemakaian yang cukup lama, misalnya kompor
yang sudah digunakan selama 9 tahun dan masih berfungsi dengan baik. Dengan
demikian, biaya untuk peralatan tidak perlu dikeluarkan dalam jumlah besar secara
berulang-ulang.

Selama 17 tahun usaha berjalan, modal terus berputar melalui proses produksi dan
penjualan. Artinya, uang hasil penjualan kerupuk sagu digunakan kembali untuk membeli
bahan baku pada produksi berikutnya, begitu seterusnya sehingga usaha dapat terus
berjalan tanpa harus menambah modal dari luar Akan tetapi, meskipun usaha ini sudah
berjalan selama 17 tahun, belum terlihat adanya peningkatan modal yang berarti untuk
membeli peralatan yang lebih modern atau menambah kapasitas produksi. Responden
masih menjalankan usaha dengan cara dan peralatan yang hampir sama sejak awal berdiri.
Hal ini disebabkan karena usaha ini masih bersifat sampingan sehingga responden tidak

terlalu fokus pada pengembangan usaha secara besar-besaran. Selain itu, responden juga
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%um memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengelolaan keuangan usaha dan belum
mengenal sumber-sumber pembiayaan yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan
usaha. Padahal menurut responden, Kepala Desa Jerambang sangat mendukung
keberadaan usaha ini, sehingga sebenarnya ada peluang bagi responden untuk
mendapatkan pendampingan maupun bantuan permodalan apabila dikoordinasikan
dengan baik melalui pemerintah desa maupun dinas terkait di Kabupaten Indragiri Hilir.
4.4 Proses Pembuatan Kerupuk Sagu Ibu Ulfa di Desa Jerambang

Proses pembuatan kerupuk sagu yang dilakukan oleh Ibu Maria Olpa ?Desa
Jerambang, Kecamatan Gaung, Kabupaten Indragiri Hilir dilakukan secara tradisional
dengan menggunakan peralatan sederhana. Seluruh tahapan produksi dikerjakan secara
manual oleh Ibu Ulpa bersama anggota keluarga tanpa menggunakan mesin atau
teknologi modern. Proses produksi ini terdiri dari @erapa tahapan yang harus dilakukan
secara berurutan untuk menghasilkan kerupuk sagu yang berkualitas baik. Proses

produksi bisa dilihat di gambar berikut

Perebusa air B pembuatan Pengukusaan Pemotongan
adonan
Pengemasaam | | penirisan Pengorengaan Penjemuran
produPengemasa

Gambar 3. Skema groses Pembuatan Kerupuk Sagu

Tahapan-tahapan proses pembuatan kerupuk sagu adalah sebagai berikut:
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1. Perebusan Air

Tahapan pertama dalam proses pembuatan kerupuk sagu adalah erebusan air.
Perebusan air bertujuan untuk menyiapkan air panas yang dicampur sedikit minyak
goreng agar adonana tidak lengeket di panci g akan digunakan sebagai media
pencampuran seluruh bahan baku dalam pembuatan adonan kerupuk sagu. gir yang
direbus harus dipastikan benar-benar panas dan mendidih sebelum dicampurkan dengan
bahan-bahan lainnya, karena air dan suhu pemanasan merupakan faktor penting dalam
proses gelatinisasi pati, yang selanjutnya memengaruhi pembentukan adonan (Fitriani et
al., 2023). Pada bahan berpati, pemanasan dengan air menyebabkan granula pati
menyerap air, mengembang, mengalami gelatinisasi, dan meningkatkan viskositas,
sehingga sangat berpengaruh terhadap struktur dan tekstur produk akhir (Chakraborty et
al., 2022). Oleh karena itu, apabila air yang digunakan kurang panas, maka proses
pencampuran dan gelatinisasi adonan dapat berlangsung kurang optimal, sehingga
berpotensi memengaruhi elastisitas adonan dan tekstur kerupuk sagu yang dihasilkan (Gu
et al., 2023).
9 Pembuatan Adonan

Dalam pembuatan adonan, keseluruhan bahan baku utama dan bahan penunjang
dicampurkan kemudian diaduk hingga merata. Bahan-bahan yang digunakan meliputi
tepung sagu sebanyak 30 kg, garam, bawang putih, bawang merah, kencur, ajinomoto,
masako, air panas, serta pewarna makanan. Proses pengadukan dilakukan secara manual
hingga menghasilkan adonan dengan konsistensi yang pas, tu tidak terlalu lembek dan

tidak terlalu keras. Ketepatan konsistensi adonan sangat penting karena akan

mempengaruhi tekstur dan kerenyahan kerupuk sagu pada produk akhir. Setelah adonan
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tercampur rata, adonan kemudian dibentuk memanjang dan diberi pewarna makanan
dengan variasi warna merah, hijau, dan oren untuk memberikan tampilan yang menarik
sehingga dapat menarik minat konsumen.
g Pengukusan

Setelah adonan dibentuk, langkah selanjutnya adalah pengukusan. Adonan yang
sudah dibentuk dimasukkan ke dalam kukusan dan dikukus selama kurang lebih 120
menit atau 2 jam dengan menggunakan api sedang. Penggunaan api sedang dimaksudkan
agar adonan matang secara merata dari bagian luar hingga bagian dalam tanpa mengalami
kegosongan atau kematangan yang tidak sempurna. Proses pengukusan merupakan
tahapan yang memakan waktu paling lama dalam keseluruhan rangkaian produksi,
sehingga responden biasanya memanfaatkan waktu tunggu tersebut untuk
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan pada tahapan selanjutnya.
4. Pemotongan

Setelah dikukus, adonan yang sudah matang diletakkan di atas talam atau nyiru
dan didinginkan terlebih dahulu. Proses pendinginan ini penting dilakukan agar adonan
menjadi lebih padat dan mudah dipotong dengan rapi. Setelah dingin, kerupuk sagu
dipotong secara manual menggunakan pisau atau parang kecil dengan ukuran potongan
sedang, ﬁu tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis agar cepat kering pada saat proses
penjemuran. Ketepatan ukuran potongan sangat menentukan kualitas produk akhir,
karena potongan yang terlalu tebal akan membutuhkan waktu pengeringan lebih lama dan
tidak mengembang sempurna saat digoreng, sedangkan potongan yang terlalu tipis akan

mudah patah dan cepat gosong saat proses penggorengan.
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5. Penjemuran

Setelah dipotong-potong, potongan kerupuk sagu ditata di atas nyiru atau talam
dan dijemur di terik matahari. Proses penjemuran ini masih sepenuhnya mengandalkan
sinar matahari secara alami tanpa menggunakan alat pengering mekanis. Lama waktu
penjemuran sangat bergantung pada kondisi cuaca, yaitu membutuhkan waktu sekitar 2
hari apabila cuaca panas dan cerah, dan bisa memakan waktu hingga 5 hari apabila cuaca
tidak panas atau mendung. Ketergantungan pada cuaca ini menjadi salah satu kendala
dalam proses produksi terutama pada musim hujan yang dapat menghambat proses
pengeringan dan mempengaruhi kontinuitas produksi. Responden memiliki 10 unit
nyiruw/talam yang digunakan secara bersamaan untuk menampung potongan kerupuk
selama proses penjemuran agar produksi tetap berjalan dalam jumlah yang memadai.
E Penggorengan

Penggorengan dilakukan dengan cara memasukkan kerupuk sagu yang sudah
kering ke dalam wajan atau kuali yang berisi minyak goreng panas. Kerupuk dimasukkan
secara sedikit demi sedikit agar proses penggorengan berlangsung merata dan kerupuk
dapat mengembang dengan sempurna. Setelah kerupuk mengembang atau mekar dan
berwarna keemasan, kerupuk segera diangkat dari wajan. Pengendalian ﬁu minyak dan
waktu penggorengan sangat menentukan kualitas akhir kerupuk sagu agar tidak gosong
namun tetap menghasilkan tekstur yang renyah. Memasukkan kerupuk secara bertahap
juga bertujuan agar suhu minyak tetap stabil dan tidak turun drastis yang dapat

menyebabkan kerupuk menyerap terlalu banyak minyak.
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7. Penirisan

Setelah kerupuk diangkat dari penggorengan, kerupuk kemudian ditiriskan
menggunakan saringan hingga kandungan minyak yang ada pada kerupuk akan
berkurang. Proses penirisan yang baik akan menghasilkan kerupuk sagu yang lebih
renyah, tidak berminyak berlebihan, dan gmiliki daya simpan yang lebih lama. Tahapan
ini penting untuk menjaga kualitas dan tampilan produk ar tetap dalam kondisi terbaik
saat sampai ke tangan konsumen, karena kerupuk yang terlalu berminyak akan cepat
melempem dan menurunkan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk.
8. Pengemasan

Setelah ditiriskan, kerupuk sagu secepatnya dibungkus agar kerenyahan dan
kebersihannya tetap terjaga. Pengemasan dilakukan dalam dua jenis kemasan. Kemasan
pertama menggunakan plastik ukuran 1/4 kg yang berisi kerupuk siap makan dan dijual
eceran di warung-warung dengan harga seribu rupiah per bungkus. Kemasan kedua
menggunakan plastik ukuran | kg yang berisi kerupuk mentah bagi konsumen yang ingin
menggoreng sendiri di rumah. Proses penyegelan kemasan dilakukan menggunakan alat
press plastik yang lebih praktis dan cepat dibandingkan cara tradisional menggunakan api
dan lilin. Setiap kemasan dilengkapi dengan stiker sebagai identitas produk sederhana.
Setelah dikemas dengan rapi, produk kerupuk sagu siap dipasarkan kepada konsumen di
wilayah Kecamatan Gaung.
4.5 gnalisis Biaya

Biaya merupakan uang yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk sagu di Desa
Jerambang, Kecamatan Gaung,Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam satu kali proses

pembuatan kerupuk sagu. Biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap.
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4.5.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tidak berubah meskipun terjadi
perubahan pada volume produksi dalam jangka pendek (Afriani et al., 2021). Berdasarkan
Tabel 4, total investasi peralatan pada usaha kerupuk sagu.

Tabel 4. Biaya Tetap Pada Prduksi Kerupuk Sagu Ibu Ulfa

Eo Jenis Biaya Jumlah (Rp) Persentase (%)
Biaya Penyusutan
1 Peralatan 2972 28,9
2 Bangunan 6.667 %,1
Total 9.639 ()

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa total biaya tetap pada usaha kerupuk sagu
adalah sebesar Rp.9.639,- per produksi. Komponen biaya tetap terbesar berasal dari biaya
bangunan sebesar Rp.6.667,- atau 69,2%, sedangkan ﬁaya penyusutan peralatan sebesar
Rp.2.972 - atau 30,8%. ﬂl ini menunjukkan bahwa biaya bangunan menjadi komponen
paling dominan dalam struktur biaya tetap usaha kerupuk sagu.@aya tetap merupakan
biaya yang jumlahnya tidak berubah meskipun jumlah produksi mengalami peningkatan
atau penurunan. Pada usaha skala kecil, ﬁya tetap umumnya terdiri atas biaya
penyusutan peralatan dan biaya bangunan atau tempat usaha.

Ell ini sejalan dengan pendapat Siregar et al. (2024) yang menyatakan bahwa biaya
tetap meliputi penyusutan peralatan dan biaya sewa bangunan yang tetap diperhitungkan
meskipun tingkat produksi berubah. Selain itu, Sawitri (2018) juga menjelaskan bahwa
biaya bangunan tetap perlu diperhitungkan dalam analisis keuntungan meskipun
bangunan tersebut merupakan milik sendiri.

Besarnya persentase biaya bangunan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

tempat produksi menjadi kebutuhan utama dalam menjalankan usaha kerupuk sagu.
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Sementara itu, biaya penyusutan peralatan memiliki persentase lebih kecil karena
peralatan yang digunakan relatif sederhana dan nilai penyusutannya rendah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa struktur biaya tetap pada usaha kerupuk sagu lebih banyak
dipengaruhi oleh biaya bangunan dibandingkan biaya penyusutan peralatan. Dengan
demikian, biaya bangunan menjadi faktor utama dalam biaya tetap yang perlu
diperhitungkan agar analisis biaya produksi dapat menggambarkan kondisi usaha secara
lebih akurat.

4.5.9 Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya tidak tetap adalah biaya yang secara total berubah seiring dengan meningkat
atau menurunnya aktivitas produksi (Sahla, 2020). Menurut Soekartawi (2006), gaya
variabel merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah produksi yang
dihasilkan. Biaya tidak tetap pada usaha kerupuk sagu meliputi biaya %an baku dan
penunjang, biaya pengemasan, biaya bahan bakar, serta biaya tenaga kerja dalam

keluarga. Gntuk lebih jelasnya, biaya tidak tetap dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Biaya Tidak Tetap Pada Prduksi Kerupuk Sagu Ibu Ulfa

No Uraian Unit Harga (Rp) Elmlah (Rp)

Biaya Bahan Baku dan

1 | Penunjang
- Tepung Sagu 30 kg S%OIkg 150.000
- Bawang Merah I kg 33.000/kg 33.000
- Bawang Putih 1 kg 38.000/kg 38.000
- Kencur 0,2 kg 25.000/kg 5.000
- Masako 4 bungkus 5.000/bungkus 20.000
- Minyak Goreng 4 liter 25.000/liter 100.000
- Garam 2 bungkus 4.000/bungkus 8.000
- Micin 2 bungkus 5.000/bungkus 10.000

2 | Biaya Pengemasan
- Plastik ukuran % kg 1 pak 35.000/pak 35.000
- Plastik ukuran %> & 1 kg 1 pak 65.000/pak 65.000
- Stiker 1 pak 30.000/pak 30.000

3 | Biaya Bahan Bakar (Gas) 2 tabung 25.000/tabung 50.000
Tenaga Kerja Dalam

4 | Keluarga (TKDK) 3 orang 25.000/orang 75.000
Total 619.000

Elmbcr: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa total biaya tidak tetap dalam satu kali
produksi kerupuk sagu adalah sebesar Rp.619.000,-. Biaya terbesar berasal dari Elya
bahan baku dan penunjang, yaitu sebesar Rp.364.000,- atau 58,80% dari total biaya tidak
tetap. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan bahan baku menjadi komponen utama yang
paling banyak menyerap biaya dalam proses produksi. Menurut Suratiyah (2015), bahan
baku biasanya menjadi bagian terbesar dalam biaya variabel pada usaha pengolahan hasil

pertanian karena jumlahnya sangat bergantung pada banyaknya produk yang dihasilkan.

Pada kelompok bahan baku dan penunjang, tepung sagu menjadi biaya paling
dominan, yaitu sebesar Rp.150.000,- dari penggunaang) kg dengan harga Rp.5.000,- per
kg. Nilai tersebut mencapai 41,21% dari total biaya bahan baku dan penunjang. Hal ini

wajar Earena tepung sagu merupakan bahan utama dalam pembuatan kerupuk sagu.

56




1
Selain itu, biaya lain yang cukup besar adalah minyak goreng g:besar Rp.100.000,-,
bawang putih sebesar Rp.38.000,-, bawang merah sebesar Rp33.000,-, masako Q&sar
Rp.20.000,-, micin sebesar Rp.10.000,-, garam sebesar Rp.8.000,-, dan kencur sebesar

Rp.5.000,- per produksi.

Biaya pengemasan menempati urutan kedua dengan jumlah sebesar Rp.130.000,-
atau 21,00% % total biaya tidak tetap. Biaya ini terdiri atas plastik ukuran " kg besar
Rp.35.000,-, plastik ukuran 2 kg dan 1 kg sebesar Rp.65.000,-, serta stiker sebesar
Rp.30.000,-. Pengemasan memiliki peran penting karena selain berfungsi untuk
melindungi produk, kemasan juga ?ainat meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk.

Selanjutnya, biaya bahan bakar berupa gas aesar Rp.50.000,- atau 8,08% dari
total biaya tidak tetap. Gas digunakan dalam proses produksi, terutama untuk memasak,
mengukus adonan, dan menggoreng kerupuk sagu. Meskipun jumlahnya tidak sebesar
biaya bahan baku, bahan bakar tetap menjadi kebutuhan penting karena proses produksi
tidak dapat berjalan tanpa energi panas.

@aya tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) sebesar Rp.75.000,- atau 12,12% dari
total biaya tidak tetap. Tenaga kerja yang digunakan berjumlah 3 orang dengan
perhitungan upah sebesar @25.000,- per orang. Walaupun tenaga kerja berasal dari
anggota keluarga dan tidak selalu dibayar secara langsung, biaya ini tetap perlu dihitung
sebagai biaya kesempatan. Artinya, tenaga dan waktu anggota keluarga yang digunakan
untuk produksi memiliki nilai ekonomi. ﬂ,l ini sesuai dengan pendapat Rahim dan
Hastuti (2018) bahwa tenaga kerja keluarga pada usaha skala kecil tetap perlu

diperhitungkan agar analisis biaya produksi menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
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4.59 Total Biaya
Total biaya pada usaha kerupuk sagu di Desa Jerambang, Kecamatan Gaung,
Kabupaten Indragiri Hilir merupakan penjumlahan antara biaya tetap dan biaya tidak

tetap. Total biaya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Total Biaya Usaha Kerupuk Sagu Pada Prduksi Kerupuk Sagu Ibu Ulfa.

No Jenis Biaya Biaya (Rp/Produksi) Persentase (%)

88 Biaya Tetap 0
(Fixed Cost) 9.639 1,5%
Biaya Tidak Tetap 98.5%

2 (Variabel Cost) 619.000
Total 628.639 i

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa jumlah total biaya usaha kerupuk sagu
adalah sebesar Rp.628.639 - per produksi. Total biaya tersebut terdiri dari biaya tetap
sebesar Rp.9.639,- per produksi atau I,S%Qan biaya tidak tetap sebesar Rp.619.000,- per
produksi atau 98,5%. @mposisi biaya ini menunjukkan bahwa biaya tidak tetap menjadi
komponen biaya terbesar dalam struktur biaya produksi kerupuk sagu.

Komposisi biaya pada usaha kerupuk sagu genunjukkan bahwa biaya tidak tetap
menjadi komponen biaya terbesar dalam struktur biaya produksi. Hal ini disebabkan
karena biaya tidak tetap berkaitan langsung dengan proses oduksi, seperti pembelian
bahan baku, bahan penunjang, pengemasan, bahan bakar, dan tenaga kerja dalam
keluarga. Menurut Nabilla et al. (2024), ana variabel merupakan biaya yang berubah
mengikuti jumlah produksi, seperti biaya bahan baku, kemasan, dan tenaga kerja. Oleh
karena itu, semakin besar volume roduksi yang dilakukan, maka kebutuhan biaya tidak

tetap juga akan semakin meningkat.
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Sementara itu, biaya tetap memiliki jumlah yang lebih kecil, yaitu sebesar
Rp.9.639.- atau 1,5% dari total biaya. ﬁaya tetap dalam usaha ini terdiri dari biaya
penyusutan peralatan dan biaya bangunan. Biaya ini tetap diperhitungkan karena menjadi
bagian dari biaya produksi meskipun jumlah produksi mengalami perubahan. Nabilla et
al. (2024) menjelaskan bahwa %ya tetap merupakan biaya yang nilainya relatif tidak
berubah walaupun jumlah produksi naik atau turun. Dengan demikian, struktur biaya
pada usaha kerupuk sagu lebih banyak dipengaruhi oleh biaya tidak tetap dibandingkan
biaya tetap. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengusaha perlu mengendalikan
penggunaan ﬁan baku, bahan penunjang, bahan bakar, dan pengemasan agar total biaya
produksi tetap efisien.

4.6 Analisis Pendapatan
4.6?Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor atau penerimaan adalah hasil penjualan kerupuk sagu yang belum
dikurangi dengan biaya produksi. @ndapatan kotor diperoleh dari perkalian antara
jumlah produksi kerupuk sagu dengan harga jual per satuan produk. Menurut Setiawan
(2024), merupakan mlah hasil produksi yang dikalikan dengan harga jual dan
dinyatakan dalam satuan rupiah per satu kali proses produksi. %1 ini juga sejalan dengan
Sintawati et al. (2024), yang menyatakan bahwa penerimaan %eroleh dari hasil
perkalian antara jumlah produksi dengan harga jual produk. Untuk lebih jelasnya,
pendapatan kotor usaha kerupuk sagu di Desa Jerambang, Kecamatan Gaung, Kabupaten

Indragiri Hilir dapat dilihat pada Tabel.7
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4ﬂ0 Uraian Nilai
1 Produksi (kg/produksi) 30
2 Harga (Rp/kg) 45.000
Pendapatan Kotor (Rp/Produksi) 1.350.000

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dilihat bahwa pendapatan kotor yang diperoleh
dari usaha kerupuk sagu adalah sebesar Rp.1.350.000,- per satu kali produksi. Pendapatan
kotor diperoleh dari perkalian antara produksi sebanyak 30 kg dengan harga kerupuk sagu
sebesar Rp.45.000,- per kg, maka diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp.1.350.000,- per
produksi.

Kerupuk sagu dijual dalam dua jenis kemasan. Kemasan pertama berupa plastik
ukuran 1/4 kg yang dijual dalam bentuk kerupuk siap makan di warung-warung dengan
harga eceran seribu rupiah per bungkus. Kemasan kedua berupa plastik ukuran 1 kg yang
dijual dalam bentuk kerupuk mentah bagi konsumen yang ingin menggoreng sendiri di
rumah. Variasi jenis kemasan ini bertujuan tuk menjangkau segmen konsumen yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan dan daya beli masing-masing.
4.6.9Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil pengurangan antara
pendapatan kotor atau total penerimaan dengan total biaya produksi pada usaha kerupuk
sagu di Desa Jerambang, Kecamatan Gaung, Kabupaten Indragiri Hilir. Menurut Wahyudi
(2024), total biaya diperoleh dari penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel,
sedangkan pendapatan diperoleh dari pengurangan antara total penerimaan dan total
biaya. Eﬂ ini juga sejalan dengan Nabilla et al. (2024), yang menyatakan bahwa

pendapatan bersih atau laba merupakan jumlah penerimaan uang yang diperoleh setelah
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7
dikurangi total biaya produksi. Untuk lebih jelasnya, pendapatan bersih Esaha kerupuk

sagu dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pendapatan Bersih Usaha Kerupuk Sagu

No Uraian Nilai (Rp)
1 | Pendapatan Kotor 1.350.000
2 | Total Biaya 628,639
g Pendapatan Bersih 721.361
umber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa pendapatan bersih pada usaha kerupuk
sagu adalah sebesar Rp.721.361,- per produksi. Pendapatan bersih tersebut diperoleh dari
pengurangan antara pendapatan kotor sebesar Rp.1.350.000,- per produksi dengan total
biaya sebesar Rp.628.639,- per produksi. Dengan demikian, keuntungan yang diperoleh
%am satu kali proses produksi adalah sebesar Rp.721.361,-. Hal ini sejalan dengan
pendapat Yulninsi g al. (2022) yang menyatakan bahwa pendapatan atau keuntungan
aha diperoleh dari selisih antara total penerimaan dengan total biaya produksi yang
dikeluarkan.

Eerdasarkan uraian tersebut, usaha kerupuk sagu ibu ulfa memperoleh keuntungan
yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa usaha kerupuk sagu masih @ak untuk
dijalankan karena pendapatan kotor yang diterima lebih besar dibandingkan total biaya
yang dikeluarkan. Keuntungan sebesar Rp.721.361,- per produksi dapat membantu
meningkatkan pendapatan keluarga responden. Pendapatan tersebut %at digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti kebutuhan pokok, pendidikan, dan

kesehatan, serta sebagian dapat digunakan kembali sebagai tambahan modal untuk proses

produksi berikutnya.
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4.7 Analisis Efisiensi

Efisiensi usaha merupakan perbandingan antara total penerimaan atau endapatan
kotor dengan total biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi kerupuk sagu ibu ulfa
Efisiensi usaha diukur menggunakan %venue Cost Ratio atau R/C Ratio. Revenue Cost
Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan efisiensi suatu usaha. Nilai R/C %tio
lebih besar dari | menunjukkan bahwa usaha tersebut menguntungkan dan layak untuk
dijalankan, sedangkan nilai R/C Ratio kurang dari | menunjukkan bahwa usaha
mengalami kerugian atau tidak layak dijalankan. Hal ini penelitian Sengkey (2025) juga
menyatakan bahwa %C Ratio digunakan untuk mengevaluasi efisiensi usaha, di mana
R/C > 1 menunjukkan usaha menguntungkan. Untuk lebih Jelasnya, efisiensi usaha

kerupuk sagu dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Efisiensi Usaha Kerupuk Sagu

No Uraian Nilai (Rp)
1 | Pendapatan Kotor 1.350.000
2 Total Biaya 628.639

2,15

Eﬁsiensi (R/C Ratio)
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai efisiensi yang diperoleh dari usaha
kerupuk sagu ibu ulfa sebesar 2,15. Nilai tersebut gperoleh dari perbandingan antara
pendapatan kotor sebesar Rp.1.350.000.- dengan total biaya sebesar Rp.628.453 - per
produksi. Artinya, setiap pengeluaran biaya sebesar Rpl .- dalam proses produksi kerupuk
sagu g(an menghasilkan pendapatan kotor sebesar Rp2,15,- dan pendapatan bersih

sebesar Rpl,15,-. %venue Cost Ratio atau R/C Ratio merupakan perbandingan antara
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total penerimaan dengan total biaya produksi sehingga dapat digunakan untuk melihat
tingkat kelayakan dan efisiensi suatu usaha. Nilai R/C %tio yang lebih besar dar 1
menunjukkan bahwa usaha tersebut menguntungkan dan layak dijalankan.

Nilai efisiensi tersebut menunjukkan bahwa usaha kerupuk sagu milik Maria Ulfa
mampu memberikan keuntungan g cukup baik. Hal ini didukung oleh beberapa faktor,
antara lain harga jual produk sebesar Rp.45.000,- per kg, biaya bahan baku utama berupa
tepung sagu yang relatif murah yaitu Rp.5.000,- per kg, ggunaan tenaga kerja dalam
keluarga yang dapat menekan biaya tenaga kerja secara tunai, serta penggunaan peralatan
produksi yang sederhana sehingga biaya penyusutan peralatan relatif kecil.

Berdasarkan uraian efisiensi tersebut, usaha kerupuk sagu dapat ﬁyatakan layak
untuk dijalankan dan dikembangkan karena nilai R/C Ratio lebih besar dari 1. Dengan
nilai EC Ratio sebesar 2,15, usaha ini menunjukkan bahwa penerimaan yang diperoleh
lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, pengusaha dapat
mempertimbangkan peningkatan volume produksi, menjaga kestabilan harga bahan baku,
memperluas jangkauan pemasaran, dan meningkatkan volume penjualan agar pendapatan
usaha semakin meningkat. Dengan demikian, usaha kerupuk sagu marapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pendapatan dan kesejahteraan keluarga
pengusaha.

4.8 gnalisis Strategi Pengembangan Usaha

Untuk menganalisis strategi pengembangan usaha kerupuk sagu di Desa
Jerambang akan digunakan pendekatan analisis SWOT. SWOT merupakan singkatan dari
Strength (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat

(Ancaman). Analisis SWOT berisi evaluasi faktor internal usaha kerupuk sagu Ibu Maria
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Olpa Eampa kekuatan dan kelemahannya, serta faktor eksternal berupa peluang dan
ancaman. Strategi yang dipilih harus sesuai dan cocok dengan kapabilitas internal dan

situasi eksternalnya.

4.8.1 IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
IFAS adalah alat analisis berupa matriks untuk mengetahui tingkat faktor internal
yang berupa kekuatan dan kelemahan. Faktor yang mempengaruhi pengembangan usaha

kerupuk sagu ibu ulfa uadalah sebagai berikut.

g. Kekuatan
1. Pengusaha Berpengalaman

Pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan hal yang sangat diperlukan
karena galaman usaha berpengaruh terhadap kinerja usaha. Semakin rendah
pengalaman pelaku usaha, maka pengelolaan usaha cenderung kurang optimal, baik dari
sisi kualitas produksi, kontinuitas usaha, maupun pengambilan keputusan, sehingga usaha
lebih rentan mengalami kerugian (Anandaet al., 2023). Ibu Maria Olpa telah menjalankan
usaha kerupuk sagu sejak tahun 2008, yang berarti hingga saat ini sudah memiliki
pengalaman selama 17 tahun. Lamanya pengalaman usaha ini menjadikan responden
sangat memahami seluk-beluk produksi kerupuk sagu, mulai dari pemilihan bahan baku
yang berkualitas, penguasaan teknik produksi, hingga pemahaman terhadap selera
konsumen. Pengalaman yang panjang ini juga membuat responden mampu menghadapi
berbagai dinamika usaha seperti fluktuasi harga bahan baku dan perubahan kondisi pasar.
Secara umum, kemampuan adaptif memang menjadi faktor penting bagi UMKM dalam

merespons perubahan lingkungan bisnis dan menjaga keberlangsungan usaha (Siahaan et

al., 2022)
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2. Memiliki Modal Sendiri

Usaha kerupuk sagu Ibu Maria Ulfa dijalankan dengan oda.l sendiri tanpa
melakukan pinjaman kepada pihak lain maupun lembaga keuangan. Modal awal yang
digunakan sebesar Rp.300.000 yang berasal dari tabungan pribadi responden dan suami.
Dengan menggunakan modal sendiri, usaha yang dijalankan tidak terbebani kewajiban
pembayaran pokok dan bunga pinjaman, sehingga pengusaha cenderung lebih leluasa
dalam mengelola usahanya tanpa tekanan kewajiban kepada pihak kreditur (Patimara,
2021).
3. Produk Memiliki Ciri Khas Rasa Gurih Kencur

Kerupuk sagu produksi Ibu Maria Ulfa memiliki keunggulan berupa ciri khas rasa
gurih kencur yang membedakannya dari kerupuk sagu lainnya di wilayah Kecamatan
Gaung. Resep khas ini merupakan warisan turun-temurun dari keluarga yang telah terjaga
keasliannya selama bertahun-tahun. Cita rasa yang unik ini menjadi identitas dan
keunggulan kompetitif utama produk sehingga mampu membangun dan mempertahankan
loyalitas pelanggan meskipun banyak pesaing yang juga memproduksi kerupuk sagu di
wilayah sekitar. Hal ini sejalan dengan penelitian Afriani dan Pratama (2022) yang

151
%mnjukkan bahwa cita rasa berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen.

Kepuasan konsumen tersebut selanjutnya menjadi salah satu faktor nting dalam
menciptakan loyalitas pelanggan, karena pelanggan yang puas cenderung melakukan
pembelian ulang dan tetap setia pada produk yang dipilih (Andika et al., 2022)

4. Bebas Bahan Kimia

Kerupuk sagu yang diproduksi oleh Ibu Maria ulfa baik untuk dikonsumsi karena

ﬁak menggunakan bahan pengawet atau bahan kimia berbahaya. Seluruh ﬂ]ﬂ.ﬁ yang
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digunakan dalam proses produksi merupakan bahan alami, mulai dari tepung sagu,
bawang merah, bawang putih, kencur, garam, hingga pewarna makanan yang aman.
Produk yang bebas bahan kimia menjadi nilai tambah tersendiri di mata konsumen
yang emakjn sadar akan pentingnya mengonsumsi makanan yang sehat dan aman. ﬂ
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa konsumen cenderung menyukai
produk pangan yang bebas bahan tambahan sintetis dan pengawet karena dikaitkan
dengan kesehatan, keamanan, dan transparansi proses produksi (Mesias et al., 2023).
Selain itu, aspek keamanan pangan memang merupakan faktor penting dalam
perlindungan konsumen dan penilaian mutu produk pangan (Bafadhal et al., 2024).
5. Biaya Produksi Rendah

Usaha kerupuk sagu Ibu Maria ulfa mengeluarkan biaya produksi yang tergolong
rendah. Hal ini dikarenakan proses produksi menggunakan peralatan manual yang
seluruhnya berstatus milik sendiri, harga bahan baku utama berupa tepung sagu yang
relatif murah yaitu Rp.5.000 per kg, serta proses pengeringan yang masih mengandalkan
sinar matahari sehingga tidak memerlukan biaya energi tambahan. Biaya produksi yang
rendah ini memungkinkan pengusaha untuk tetap memperoleh margin keuntungan yang
baik. Hal ini sejalan dengan penelitiang-Aﬁf et al. (2022) pada agroindustri kerupuk
sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti yang menunjukkan bahwa meskipun biaya
produksi per proses relatif rendah, usaha tetap menghasilkan pendapatan bersih dan
memiliki nilai efisiensi usaha lebih dari 1, sehingga layak dan menguntungkan untuk
dijalankan. @ain itu, penelitian Aisyah (2021) juga menunjukkan bahwa rendahnya
biaya bahan baku dapat membuat harga pokok produksi lebih terjangkau dan tetap

memberikan keuntungan yang relatif tinggi.
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6. Hubungan Kuat dengan Pelanggan dan Pemasok

Pengusaha menyatakan bahwa hubungan usaha dengan pelanggan maupun
pemasok terjalin sangat kuat. Hubungan yang erat dengan pelanggan ini telah terbangun
selama 17 tahun dan menjadi kekuatan tersendiri bagi usaha karena mampu menjaga
kestabilan penjualan melalui loyalitas konsumen. Begitu pula hubungan dengan pemasok
bahan baku sagu yang memudahkan responden dalam memperoleh bahan baku secara
berkelanjutan dengan kualitas yang terjaga.

B. Kelemahan

1. Proses Produksi Masih Tradisional

Dalam proses pembuatan @mpuk sagu, Ibu Maria Ulfa masih menggunakan
peralatan yang sangat sederhana dan tradisional. Seluruh tahapan produksi mulai dari
pembuatan adonan, pemotongan, penjemuran, penggorengan, hingga pengemasan
dilakukan secara manual tanpa bantuan mesin modern. Proses penjemuran yang masih
mengandalkan sinar matahari juga menyebabkan ketergantungan pada cuaca, di mana
penjemuran membutuhkan 2 hari pada cuaca panas dan bisa mencapai 5 hari pada cuaca
mendung. Hal ini membuat proses produksi menjadi lama dan kapasitas produksi
terbatas.
2. Jangkauan Pemasaran Terbatas

Pemasaran produk kerupuk sagu saat ini masih terbatas di lingkup wilayah
Kecamatan Gaung saja. Responden menyatakan bahwa penjualan masih dilakukan di
daerah sekitar dan belum menjangkau pasar yang lebih luas ke luar kecamatan.
Terbatasnya jangkauan pemasaran ini dipengaruhi oleh kondisi geografis Desa

Jerambang yang dikelilingi sungai dan rawa, keterbatasan pengetahuan responden
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mengenai strategi pemasaran modern, serta belum adanya upaya untuk menjajaki potensi

pasar baru.

3. Belum Pernah Mengikuti Pelatihan

Pengusaha menyatakan tidak pernah mengikuti pelatihan formal apa pun yang
berkaitan dengan pengembangan usaha, teknik produksi, maupun manajemen keuangan.
Seluruh keterampilan yang dimiliki semata-mata diperoleh dari warisan keluarga dan
pengalaman praktis. Ketiadaan pelatihan ini menyebabkan pengusaha kurang terpapar
pada pengetahuan baru mengenai inovasi produk, teknik produksi yang lebih efisien,
pengelolaan keuangan usaha yang lebih tertib, serta strategi pemasaran digital.
4. Belum Memiliki Sertifikat BPOM dan Label Halal

Produk kerupuk sagu Ibu Maria Olpa belum memiliki sertifikat BPOM maupun
label halal dari MUI. Tidak adanya sertifikasi ini berimbas pada kepercayaan konsumen
terhadap aspek kehigienisan, keamanan, dan kelayakan produk untuk dikonsumsi. Selain
itu, ketiadaan sertifikasi juga menjadi hambatan apabila pengusaha ingin memperluas
jangkauan pemasaran ke pasar modern, minimarket, atau ke luar daerah yang
mensyaratkan adanya izin edar resmi.
5. Kemasan Masih Sederhana

Pengemasan produk kerupuk sagu masih tergolong sederhana, hanya
menggunakan plastik dengan stiker sebagai identitas produk. Kemasan belum
mencantumkan informasi penting seperti komposisi bahan, tanggal produksi, tanggal

kadaluarsa, serta nomor izin edar. Kemasan yang kurang menarik dan informatif ini dapat
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mengurangi daya saing produk dibandingkan dengan produk pesaing yang memiliki
kemasan lebih modern dan lengkap.
6. Promosi Belum Efektif

Pengusaha hanya mengandalkan pelanggan tetap dan penjualan dari mulut ke
mulut tanpa melakukan promosi secara aktif.,belum memanfaatkan media sosial maupun
platform digital lainnya. Promosi yang belum efektif ini membuat produk kerupuk sagu
kurang dikenal oleh masyarakat di luar wilayah Kecamatan Gaung dan membatasi potensi
pertumbuhan penjualan.

Tabel 10. Matriks IFAS Usaha Kerupuk Sagu Ibu Maria Ulfa.

_@) Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan
1 | Pengusaha berpengalaman 0,1 4 04
2 | Memiliki modal sendiri 0,09 3 0,27
3 giri khas rasa gurih kencur 0,11 4 0.44
4 | Bebas bahan kimia 0,09 3 0,27
5 | Biaya produksi rendah 0,09 3 0,27
6 Hubungan kuat dengan 0.1 4 0.4
pelanggan dan pemasok
Jumlah Kekuatan 2,05
Kelemahan
) Pros.efs produksi masih 0.08 3 0.24
tradisional
Jangkauan pemasaran
2 terbatas 0,08 3 0,24
3 Belurp pernah mengikuti 0.06 5 0.12
pelatihan
Belum memiliki sertifikat
4 BPOM dan label halal 0,06 2 0,12
5 | Kemasanmnasih sederhana 0,08 3 0,24
6 | Promosi belum efektif 0,06 2 0,12
lah Kelemahan 1,08
otal 1 3,13

Sumber : Data primer diolah 2026
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Berdasarkan Tabel 10, Berdasarkan gsil analisis [FAS pada tabel tersebut,
diperoleh total skor sebesar 3,13. Nilai ini berada di atas rata-rata (2,5), yang
11
menunjukkan bahwa kondisi internal usaha tergolong kuat. Hal ini menunjukkan bahwa

kekuatan yang dimiliki usaha mampu lebih dominan dalam mendukung pengembangan

usaha dibandingkan kelemahan yang ada.

Selain itu, terlihat dari jumlah Qor kekuatan sebesar 2,05, yang lebih tinggi
dibandingkan skor kelemahan sebesar 1,08. Kekuatan utama usaha terletak pada
pengalaman pengusaha, ciri khas rasa gurih kencur, hubungan yang kuat dengan
pelanggan dan pemasok, serta biaya produksi yang relatif rendah. Faktor-faktor ini
menjadi modal strategis untuk meningkatkan daya saing usaha di pasar.

Faktor kekuatan utama yang dimiliki usaha kerupuk sagu Ibu Maria Olpa di Desa
Jerambang adalah ciri khas rasa gurih kencur dengan skor tertinggi sebesar 0,44 dengan
rating 4. Hal ini menunjukkan bahwa keunikan cita rasa merupakan keunggulan
kompetitif terbesar yang dimiliki usaha ini dibandingkan pesaing lainnya. Selanjutnya
pengusaha berpengalaman dan hubungan kuat dengan pelanggan dan pemasok masing-
masing memiliki skor 0,40 dengan rating 4. Pengalaman usaha selama 17 tahun serta
hubungan yang erat dengan pelanggan menjadi pondasi kuat bagi keberlangsungan usaha
ini.

Faktor kekuatan lainnya yaitu memiliki modal sendiri, Eabas bahan kimia, dan
biaya produksi rendah masing-masing memiliki skor 0,27 dengan rating 3. Penggunaan
modal sendiri membuat usaha tidak terbebani hutang, sementara produk yang bebas

bahan kimia dan biaya produksi yang rendah turut mendukung daya saing usaha.
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Kelemahan utama dalam usaha kerupuk sagu ini adalah proses produksi masih
tradisional, jangkauan pemasaran terbatas, dan kemasan masih sederhana ang masing-
masing memiliki skor 0,24 dengan rating 3. Penggunaan peralatan tradisional dan
ketergantungan pada cuaca untuk proses penjemuran membatasi kapasitas produksi,
sementara jangkauan pemasaran yang hanya di wilayah Kecamatan Gaung dan kemasan
yang sederhana menghambat potensi pertumbuhan usaha.

Faktor kelemahan lainnya yaitu belum pernah mengikuti pelatihan, belum
memiliki sertifikat BPOM dan label halal, serta promosi belum efektif masing-masing
memiliki skor 0,12 dengan rating 2. Ketiadaan pelatihan, sertifikasi produk, dan promosi
yang aktif membuat usaha ini sulit untuk berkembang ke skala yang lebih besar.

Dengan nilai IFAS 3,13 unjukkan bahwa usaha memiliki posisi internal yang
kuat dan cukup siap untuk memanfaatkan peluang yang ada dalam pengembangan

bisnisnya.

4.8.2 EFAS (External Factor Analysis Summary)
gnalisis lingkungan eksternal dilakukan dengan mengidentifikasi faktor peluang
dan ancaman dari usaha kerupuk sagu di Desa Jerambang, Kecamatan Gaung, Kabupaten

Indragiri Hilir.

A. Peluang
1. Adanya Permintaan Varian Baru

Pengusaha menyatakan bahwa terdapat peningkatan permintaan terhadap produk
berbasis sagu dari konsumen. Bahkan beberapa pelanggan meminta varian rasa baru yaitu
kerupuk sagu rasa jengkol. Permintaan akan varian baru ini menunjukkan bahwa pasar

masih terbuka lebar bagi pengembangan produk kerupuk sagu dengan berbagai inovasi
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rasa. Dengan memenuhi permintaan tersebut, pengusaha berpotensi untuk memperluas
basis pelanggan dan meningkatkan volume penjualan.
2. Dukungan Pemerintah Desa

Kepala Desa Jerambang sangat mendukung keberadaan usaha kerupuk sagu ini.
Dukungan dari pemerintah desa merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan oleh
pengusaha untuk memperoleh berbagai bentuk bantuan, seperti pendampingan usaha,
akses terhadap program pemberdayaan masyarakat, fasilitasi perizinan usaha, serta
bantuan permodalan melalui dana desa atau program-program pemerintah lainnya yang
ditujukan untuk pengembangan usaha mikro di tingkat desa.
g Bahan Baku Mudah Didapat

Bahan baku utama berupa tepung sagu sangat mudah diperoleh sepanjang tahun
di wilayah Kecamatan Gaung. Pengusaha menyatakan bahwa sagu dapat dibeli di pasar
maupun langsung dari pabrik pengolahan sagu yang beroperasi setiap hari. Kemudahan
akses terhadap bahan baku ini menjamin kelancaran proses produksi secara berkelanjutan
tanpa terhambat oleh kelangkaan bahan baku.
ﬁerkemhangan Teknologi

Perkembangan teknologi memberikan peluang bagi pengusaha untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan memperluas jangkauan pemasaran. Pengusaha
sendiri telah merasakan manfaat teknologi sederhana berupa alat press plastik yang sangat
membantu dalam proses pengemasan karena lebih mudah, cepat, dan rapi dibandingkan
cara tradisional menggunakan api dan lilin. Selain itu, teknologi informasi dan media
sosial juga membuka peluang bagi pengusaha untuk elakukan pemasaran secara online

sehingga produk dapat dikenal oleh masyarakat yang lebih luas.
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5. Produk Digemari Masyarakat

@mpuk sagu merupakan produk makanan yang sangat digemari oleh masyarakat
di wilayah Kecamatan Gaung dan sekitarnya. Kebiasaan masyarakat setempat yang selalu
menyertakan kerupuk sebagai pelengkap makanan menjadikan permintaan terhadap
kerupuk sagu tetap stabil sepanjang tahun. Ditambah dengan harga yang terjangkau,

produk kerupuk sagu tetap menjadi pilihan utama masyarakat.

B. Ancaman
1. Banyaknya Pesaing di Kecamatan Gaung

Pengusaha menyatakan bahwa banyak desa di Kecamatan Gaung yang juga
memproduksi dan menjual kerupuk sagu. Banyaknya pesaing dengan produk sejenis
membuat tingkat persaingan semakin tinggi. Meskipun responden mengklaim bahwa
produknya memiliki ciri khas tersendiri berupa rasa gurih kencur, namun keberadaan
banyak pesaing tetap menjadi ancaman yang harus diantisipasi agar pangsa pasar tetap
terjaga.
2. Pengaruh Harga Bahan Bakar, Transportasi, dan Cuaca

Pengusaha menyatakan bahwa harga bahan bakar, biaya transportasi, dan kondisi
cuaca sangat berpengaruh terhadap proses produksi. Kenaikan harga gas elpiji akan
meningkatkan biaya produksi, sementara biaya transportasi yang tinggi akibat kondisi
geografis Desa Jerambang yang dikelilingi sungai dan rawa akan mempengaruhi harga
jual produk. Selain itu, cuaca yang tidak menentu terutama pada musim hujan sangat
menghambat proses penjemuran kerupuk sagu yang masih mengandalkan sinar matahari.

g Perubahan Teknologi
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Perubahan teknologi merupakan ancaman bagi usaha kerupuk sagu lbu Maria
Olpa yang masih menggunakan peralatan tradisional. Apabila pesaing mulai mengadopsi
teknologi produksi yang lebih modern, maka mereka dapatenghasilkan produk dengan
kualitas yang lebih baik, kapasitas yang lebih besar, dan harga yang lebih kompetitif.
Ketidakmampuan mengikuti perkembangan teknologi dapat menyebabkan usaha ini
semakin tertinggal dalam persaingan.

Tabel 11. Matriks EFE Usaha Kerupuk Sagu

No %E:tes:;aa?gl Bobot Rating Skor

Peluang

1 Adanya permintaan varian 0.13 4 0,52
baru

2 Dukungan pemerintah 0.1 ? 0.3
desa

3 | Bahan baku mudah didapat 0,14 4 0,56

4 | Perkembangan teknologi 0,1 3 0,3

5 Produk digemari 0.14 4 0.56

varakat
umlah Peluang 2,24

Ancaman

1 Banyaknya pesaing di 0.14 1 0.14
Kecamatan Gaung
Pengaruh harga bahan

2 | bakar, transportasi, dan 0,13 2 0,26
cuaca

3 | Perubahan teknologi 0,12 3 0,36
Jumlah Ancaman %i
Total 1 ,00

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 11, hasil analisis EFAS pada tabel diperoleh total skor sebesar

28
3.00. Nilai ini jauh di atas nilai rata-rata 2,5, sehingga menunjukkan bahwa lingkungan
eksternal memberikan peluang yang sangat besar bagi pengembangan usaha dan usaha

tersebut mampu merespons peluang serta mengantisipasi ancaman dengan cukup baik.
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%l ini terlihat dari jumlah skor peluang sebesar 2,24, yang lebih tinggi
dibandingkan skor ancaman sebesar 1.44. Peluang utama usaha berasal dari tingginya
minat masyarakat terhadap produk, kemudahan memperoleh bahan baku, adanya
permintaan varian baru, serta dukungan pemerintah desa. Selain itu, perkembangan
teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk memperluas pemasaran dan meningkatkan
promosi produk.

Peluang utama yang dimiliki usaha kerupuk sagu Ibu Maria Ulfa adalah bahan
baku mudah didapat dan produk digemari masyarakat yang masing-masing memilikig(or
tertinggi sebesar 0,56 dengan rating 4. Kemudahan memperoleh bahan baku sagu
sepanjang tahun serta tingginya minat masyarakat terhadap kerupuk sagu menjadi
peluang terbesar yang mendukung keberlangsungan usaha ini. Selanjutnya adanya
permintaan varian baru memiliki skor 0,52 dengan rating 4, yang menunjukkan bahwa
pasar masih terbuka lebar bagi pengembangan produk dengan inovasi rasa baru. Faktor
peluang lainnya yaitu dukungan pemerintah desa gan perkembangan teknologi masing-
masing memiliki skor 0,30 dengan rating 3.

gncaman utama dalam usaha kerupuk sagu ini adalah banyaknya pesaing di
Kecamatan Gaung dengan skor 0,14 dan rating 1. Rendahnya jumlah produsen kerupuk
sagu di wilayah sekitar membuat persaingan semakin ketat. Selanjutnya pengaruh harga
bahan bakar, transportasi, dan cuaca memiliki skor 0,26 dengan rating 2, yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini sangat mempengaruhi proses produksi dan biaya
usaha. Perubahan teknologi memiliki skor 0,36 dengan rating.

4,8.3 Cara Menetukan Sumbu X dan Sumbu Y
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Menurut Cahyono et.al (2016) @am analisis SWOT, sumbu X dan sumbu Y
berfungsi untuk menunjukkan posisi suatu organisasi atau objek dalam matriks SWOT.
Penentuan kedua sumbu tersebut didasarkan pada hasil pengolahan dan perhitungan
faktor internal serta faktor eksternal yang telah dianalisis.

1. Menentukan Sumbu X (Faktor Internal)

Sumbu X digunakan untuk menggambarkan kondisi internal suatu organisasi atau
objekng terdiri atas faktor kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses).
Nilai sumbu X dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:
Sumbu X = %tal Skor Kekuatan (Strengths) — Total Skor Kelemahan (Weaknesses)
Apabila hasil perhitungan menunjukkan nilai positif, maka kondisi internal menunjukkan
bahwa kekuatan yang dimiliki lebih dominan dibandingkan dengan kelemahannya.
Sebaliknya, apabila hasilnya negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa kelemahan lebih
besar atau lebih dominan daripada kekuatan yang dimiliki. Sumbu Y = Total Skor
Opportunities — Total Skor Threats
a) Jika hasilnya positif, berarti peluang lebih besar daripada ancaman.
b) Jika hasilnya negatif, berarti ancaman lebih besar daripada peluang.

4.8.4 Menentukan Posisi Pada Diagram SWOT

Kuadran Kondisi Strategi

[(++1) Strength > Weakness dan Opportunity >  Strategi SO
Threat (Growth/Aggressive)

II(—+) Weakness > Strength dan Opportunity > = Strategi WO (Turn Around)
Threat

I (—,—) Weakness > Strength dan Threat > Strategi WT (Defensive)
Opportunity

IV (+,-)  Strength > Weakness dan Threat > Strategi ST (Diversifikasi)
Opportunity
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gerdasarkan hasil analisis faktor internal, usaha kerupuk sagu di Desa Jerambang
%miliki total skor kekuatan sebesar 2,05 dan total skor kelemahan sebesar 1,08, sehingga
nilai sumbu X adalah (2,05 — 1,08 = 0,97). Sedangkan untuk analisis gctor eksternal,
didapat total skor peluang sebesar 2,24 dan total skor ancaman sebesar 1,44, sehingga

nilai sumbu Y adalah (2,24 — 1,44 = (,80), sebagaimana bisa dilihat pada Gambar 5.

Peluang
I, Turn Around I. Growth
1080 ———— -
I
|
I
Kelemahan ; Kekuatan
] 1
0,97
IV. Defence 1. Diversification
Ancaman

Gambar 5. Kuadran Analisis m]T

Dengan nilai sumbu X sebesar 0,97 (positif) dan nilai sumbu Y sebesar 0,80
(positif), maka posisi usaha kerupuk sagu Ibu Maria Olpa %aﬂa pada Kuadran 1
(Growth). Kuadran | menggambarkan guasi yang sangat menguntungkan di mana faktor

kekuatan lebih besar dari faktor kelemahan dan faktor peluang lebih besar dari faktor
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ancaman. Artinya, usaha kerupuk sagu di Desa Jerambang berada @aﬂl kondisi yang
berpotensi untuk terus dikembangkan secara maksimal. @ategi yang harus diterapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif dengan

memanfaatkan kekuatan internal untuk merebut peluang eksternal yang ada.
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4.8.4 Matriks SWOT

Berikut hasil ma!riks SWOT dapat dilihat pada Tabel 12.

Internal

Eksternal

Eekuatan (S)

S1. Pengusaha berpengalaman.
S2. Memiliki modal sendiri.
S3. Ciri khas rasa gurih kencur,
S4. Bebas bahan kimia,
S5. Biaya produksi rendah.
S6.  Hubungan  kuat
pelanggan dan pemasok.

dengan

Kelemahan (W)
WI1. Proses
tradisional

W2. Jangkauan pemasaran terbatas
W3. Belum pernah mengikuti
pelatihan, W4, Belum memiliki
sertifikat BPOM dan label halal,
W35. Kemasan masih sederhana,
W6. Promosi belum efektif

produksi  masih

Peluang (O)

Ol. Adanya permintaan
varian baru.

02. Dukungan
pemerintah desa

03. Bahan baku mudah

didapat

04. Perkembangan
teknologi

05. Produk digemari

masyarakat

Strategi S-0O:

l.Memanfaatkan modal, dan ciri
khas rasa gurih kencur untuk
mengembangkan varian produk baru
sesuai  permintaan  konsumen
sehingga volume penjualan
meningkat (S1, 82, §3, 01, 03).

2. Mengoptimalkan biaya p s1
yang rendah dan kemudahan n
baku untuk meningkatkan kapasitas
produksi memenuhi permintaan
masyarakat yang tinggi (S5, 86, O3,
05)

3. Memanfaatkan dukungan
pemerintah desauntuk memperoleh
bantuan peralatan, pelatthan, dan
akses program pengembangan usaha
guna meningkatkan daya saing
produk kerupuk sagu yang memiliki
cita rasa khas dan bebas bahan kimia

Strategi W-0:

1. Memanfaatkan dukungan
pemerintah desa untuk mengikuti
pelatihan pengembangan usaha dan
mengurus sertifikat BPOM serta
label halal (W3, W2902).

2. Memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk memperluas
jangkauan pemasaran melalui
media sosial dan memperbaiki
kemasan produk agar lebih
menarik (W2, W3, W6, O4).

Ancaman (T)

T1. Banyaknya pesaing di
Kecamatan Gaung

T2. Pengaruh  harga
bahan bakar, transportasi,
dan cuaca.

T3. Perubahan teknologi

@54 02)

rategi S-T:

1.Mempertahankan dan memperkuat
ciri khas rasa gurih kencur serta
hubungan kuat dengan pelanggan
agar tetap unggul di tengah
ban@knya pesaing (S3, S6, T1).

2. Memanfaatkan biaya produksi
yang rendah untuk menjaga harga
jual tetap kompetitif meskipun
terjadi kenaikan harga bahan bakar
dan biaya transportasi (S5, T1,T2)
3. Memanfaatkan  pengalaman
berkembang (usaha yang dimiliki untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi
produksi dan pemasaran sehingga
usaha tetap mampu bersaing
teknologi yang S1, T3).

Strategi W-T:

1. Memperbaiki kemasan dan
menciptakan inovasi varian produk
baru agar mampu bersaing dengan
pesaing di Kecamatan Gaung (W5,
W6, T1).

2. Mengikuti  perkembangan
teknologi  dengan  mengadopsi
peralatan  produksi yang lebih
modern untuk mengurangi

ketergantungan pada cuaca dan
meningkatkan kapasitas produksi
(W1, T2, T3).

Sumber: Data primer diolah, 2026
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Matriks SWOT adalah sebuah %t pencocokan yang membantu dalam

mengembangkan empat jenis strategi, yaitu Strategi SO (Kekuatan-Peluang), Strategi

WO (Kelemahan-Peluang), Strategi ST (Kekuatan-Ancaman), dan Strategi WT

(Kelemahan- Ancaman).

1. Strategi S-O (Strength-Opportunities)

Strategi S-O merupakan strategi yang menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk

memanfaatkan peluang yang ada. Dari ?asil analisis diperoleh 2 strategi S-O yaitu:

1.

Memanfaatkan pengalaman, modal, dan ciri khas rasa gurih kencur untuk
mengembangkan varian produk baru sesuai permintaan konsumen sehingga volume
penjualan meningkat (S1, S2, S3, Ol, O5). Dengan pengalaman usaha selama 17
tahun dan modal yang dimiliki sendiri, [bu Maria Olpa dapat mengembangkan varian
rasa baru seperti kerupuk sagu rasa jengkol yang telah diminta oleh pelanggan.
Inovasi produk ini akan semakin memperkuat posisi usaha di tengah tingginya minat

masyarakat terhadap produk kerupuk sagu.

Mengoptimalkan biaya produksi yang rendah dan kemudahan %1311 baku untuk
meningkatkan kapasitas produksi guna memenuhi permintaan masyarakat yang tinggi
(S5, S6, O3, 05). Mudahnya memperoleh bahan baku sagu sepanjang tahun yang
didukung oleh biaya produksi yang rendah dan hubungan yang kuat dengan pemasok
sangat memudahkan pengusaha untuk meningkatkan volume produksi, sehingga

permintaan masyarakat yang tinggi dapat terpenuhi secara optimal.

Memanfaatkan dukungan pemerintah desa untuk memperoleh bantuan peralatan,

pelatihan, dan akses program pengembangan usaha guna meningkatkan daya saing
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produk kerupuk sagu yang memiliki cita rasa khas dan bebas bahan kimia (S3, S4,

02)

?Strategi S-T (Strength-Threats)

Strategi S-T merupakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk menghadapi
ancaman. Dari hasil analisis diperoleh 2 strategi yaitu:

1. Mempertahankan dan memperkuat ciri khas rasa gurih kencur serta hubungan kuat
dengan pelanggan agar tetap unggul di tengah banyaknya pesaing (S3, S6, T1). Ciri
khas rasa yang unik merupakan keunggulan kompetitif utama yang harus terus dijaga
konsistensinya. Ditambah dengan hubungan yang kuat dengan pelanggan, produk
kerupuk sagu Ibu Maria Ulfa dapat tetap menjadi pilihan utama konsumen meskipun

banyak pesaing yang memproduksi kerupuk sagu di wilayah Kecamatan Gaung.

2. ﬂemanfaatkan biaya produksi yang rendah untuk menjaga harga jual tetap kompetitif
meskipun terjadi kenaikan harga bahan bakar dan biaya transportasi (S5, T1, T2).
Dengan biaya produksi yang rendah, pengusaha memiliki ruang %k menyerap
sebagian kenaikan biaya tanpa harus menaikkan harga jual secara signifikan, sehingga

produk tetap terjangkau bagi konsumen dan mampu bersaing dengan produk pesaing.

3. Memanfaatkan pengalaman usaha yang dimiliki untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi produksi dan pemasaran sehingga usaha tetap mampu

bersaing di tengah perubahan teknologi yang terus berkembang (S1, T3).

?Strategi W-0 (Weakness-Opportunities)
Strategi W-O merupakan strategi yang memanfaatkan peluang untuk mengatasi

kelemahan. gan hasil analisis diperoleh 2 strategi yaitu:
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Memanfaatkan dukungan pemerintah desa untuk mengikuti pelatihan pengembangan
usaha dan mengurus sertifikat BPOM serta label halal (W3, W4, 02). Dukungan
Kepala Desa Jerambang yang sangat mendukung usaha ini harus dimanfaatkan sebaik
mungkin oleh pengusaha untuk mendapatkan akses terhadap program pelatihan,
pendampingan usaha, fasilitasi pengurusan perizinan, serta bantuan permodalan.
Dengan anya sertifikat BPOM dan label halal, kepercayaan konsumen akan
meningkat dan membuka peluang pemasaran ke wilayah yang lebih luas.

Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk memperluas jangkauan pemasaran
melalui media sosial dan memperbaiki kemasan produk agar lebih menarik (W2, W5,
W6, 04). Perkembangan teknologi yang semakin pesat harus dimanfaatkan oleh
pengusaha untuk melakukan promosi dan pemasaran secara online melalui media
sosial, sehingga produk kerupuk sagu dapat dikenal oleh masyarakat di luar

188

Kecamatan Gaung. Selain itu, kemasan produk juga perlu diperbaiki agar lebih

menarik dan informatif sehingga meningkatkan daya saing produk.

?Strategi W-T (Weakness-Threats)

Strategi W-T merupakan strategi defensif yang diarahkan untuk meminimalkan

kelemahan dan menghindari ancaman.gari hasil analisis diperoleh 2 strategi yaitu:

1.

Memperbaiki kemasan dan menciptakan inovasi varian produk baru agar mampu
bersaing dengan pesaing di Kecamatan Gaung (W5, W6, T1). Banyaknya pesaing
yang memproduksi kerupuk sagu di wilayah sekitar menuntut pengusaha untuk terus
berinovasi. Perbaikan kemasan menjadi lebih menarik dan pembuatan varian rasa
baru akan membuat produk kerupuk sagu Ibu Maria Ulfa memiliki daya tarik

tersendiri dan tidak kalah bersaing dengan produk pesaing.
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2. Mengikuti perkembangan teknologi dengan mengadopsi peralatan produksi yang
lebih modern untuk mengurangi ketergantungan pada cuaca dan meningkatkan
kapasitas produksi (W1, T2, T3). Pengusaha perlu mempertimbangkan penggunaan
alat pengering mekanis untuk mengatasi masalah ketergantungan pada cuaca saat
proses penjemuran, serta peralatan produksi lainnya yang dapat meningkatkan
efisiensi dan kapasitas produksi. Dengan demikian, usaha kerupuk sagu tidak
tertinggal oleh pesaing yang mulai mengadopsi teknologi modern.

gerdasarkan analisis strategi di atas, maka adapun program-program yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengembangan usaha kerupuk sagu di Desa Jerambang

Kecamatan Gaung adalah:

1. Peningkatan Kapasitas Pengusaha dan Tenaga Kerja

Pengusaha perlu mengikuti pelatihan dan bimbingan teknis yang berkaitan dengan
pengembangan usaha, teknik produksi pangan yang higienis, manajemen keuangan
usaha, serta strategi pemasaran digital. Pelatihan ini dapat difasilitasi melalui pemerintah
desa, dinas terkait di Kabupaten Indragiri Hilir, maupun lembaga pemberdayaan
masyarakat. Peningkatan kapasitas pengusaha akan berdampak pada peningkatan kualitas
produk dan efisiensi proses produksi.

2. Pengembangan Inovasi Produk

Pengusaha perlu merespons permintaan konsumen terhadap varian rasa baru
seperti kerupuk sagu rasa jengkol dan varian lainnya. Diversifikasi produk akan
menambah daya tarik bagi konsumen dan mencegah kejenuhan pasar terhadap produk
yang monoton. Inovasi produk dapat menjadi strategi efektif untuk memenangkan

persaingan di tengah banyaknya pesaing di Kecamatan Gaung.
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3. Pengurusan Sertifikasi Produk

Pengusaha harus segera mengurus sertifikat PIRT, sertifikat BPOM, dan label
halal dari MUI agar produk memiliki legalitas dan kepercayaan yang lebih tinggi di mata
konsumen. Adanya sertifikasi ini akan membuka peluang pemasaran yang lebih luas,
termasuk ke pasar modern dan minimarket, serta memungkinkan produk dijual ke luar
wilayah Kecamatan Gaung.
4. Perbaikan Kemasan dan Promosi

Pengusaha perlu memperbaiki kemasan produk agar lebih menarik, informatif,
dan memenuhi standar kemasan pangan olahan. Kemasan harus mencantumkan informasi
lengkap seperti nama produk, komposisi bahan, tanggal produksi, tanggal kadaluarsa, dan
nomor izin edar. Selain itu, pengusaha perlu mulai memanfaatkan media sosial untuk
melakukan promosi dan pemasaran secara online agar produk semakin dikenal oleh
masyarakat luas.
5. Peningkatan Teknologi Produksi

Pengusaha perlu mempertimbangkan penggunaan peralatan produksi yang lebih
modern, khususnya alat pengering mekanis untuk mengatasi ketergantungan pada cuaca
saat proses penjemuran. Investasi pada peralatan modern akan meningkatkan kapasitas
dan efisiensi produksi %ingga dapat memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat.
6. Perluasan Jangkauan Pemasaran

Pengusaha perlu memperluas jangkauan pemasaran ke luar wilayah Inhil Perluasan

pasar dapat dilakukan melalui kerja sama dengan pedagang penampung di luar daerah,
pemasaran online, serta keikutsertaan dalam pameran atau bazaar produk UMKM yang

diselenggarakan oleh pemerintah daerah.
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@KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis usaha, diketahui bahwa usaha kerupuk sagu Ibu Maria Ulpa
mbutuhkan total biaya produksi sebesar Rp.628.639 er produksi dengan
penerimaan kotor sebesar Rp.1.350.000 per produksi. Dari hasil tersebut diperoleh
pendapatan bersih atau keuntungan sebesar Rp.721.361 per produksi. Hal ini
menunjukkan bahwa usaha kerupuk sagu mpu memberikan kontribusi pendapatan
yang cukup baik bagi pelaku usaha rumah tangga.

Analisis efisiensi usaha menggunakan @renue Cost Ratio (R/C Ratio), diperoleh
nilai sebesar 2,15. Nilai tersebut lebih besar dari 1, yang berarti usaha kerupuk sagu
tergolong ﬁien dan layak untuk dikembangkan, karena setiap Rpl biaya yang
dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,15.

Easil analisis SWOT, usaha kerupuk sagu berada pada Kuadran I (Growth Strategy)
ﬁgan nilai sumbu X sebesar 0,97 dan sumbu Y sebesar 0,80, yang nunjukkan
bahwa usaha memiliki kekuatan internal yang lebih besar ﬂandingkan kelemahan
serta peluang eksternal yang lebih besar dibandingkan ancaman. Kondisi ini
menunjukkan bahwa wusaha kerupuk sagu memiliki potensi yang baik untuk

dikembangkan melalui Qteg‘i pertumbuhan yang agresif dengan memanfaatkan

kekuatan yang dimiliki untuk menangkap peluang pasar.
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5.2 Qran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku usaha kerupuk sagu, disarankan untuk meningkatkan kapasitas produksi
dengan menambah jumlah bahan baku atau meningkatkan volume produksi sehingga
pendapatan yang diperoleh dapat meningkat.

Pelaku usaha diharapkan dapat memperluas jangkauan pemasaran, tidak hanya di
wilayah Kecamatan Gaung tetapi juga ke daerah lain agar produk kerupuk sagu dapat

dikenal lebih luas dan meningkatkan volume penjualan.

3. @nerintah daerah dan instansi terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan,

pendampingan usaha, serta bantuan permodalan kepada pelaku usaha kerupuk sagu
guna meningkatkan kualitas produk, pengemasan, serta pengelolaan usaha agar lebih

berkembang.

4, ?agi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai pengembangan usaha kerupuk sagu dengan menambahkan aspek
pemasaran digital, inovasi produk, atau analisis nilai tambah %ngga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengembangan

agroindustri berbasis sagu.
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Lampiran 2. Alokasi Biaya Bangunan Usaha Kerupuk Sagu Ibu Maria Ulfa
- Rumus Penyusutan (Metode Garis Lurus)
g =(C-SV)/UL

Keterangan:

C = Nilai Beli

SV = Nilai Sisa Alat (20% dari total nilai beli)
UL = Usia Ekonomis (Tahun)

D = Nilai Penyusutan, D = (C-SV) /UL

@20.000.000!20 =1.000.000
Rp.1.000.000/12 =83,333
Rp.83,333/10 = 8,3333
C =20 tahun
SV =% 20.000.000
C /SV=Rp 20/ Rp 20.000.000 = Rp 1.000.000
D (20 tahun) = Rp .20.000.000/ 20 = Rp 1.000.000/tahun

No Biaya UE | D/Tahun D/Bulan D/produksi
Bangunan(C)
Bangunan | 20.000.000 20 1.000.000 83,333 8,3333

1. SV (Salvage Value) = Nilai Sisa = 20% dari Harga Beli
2. Produksi per bulan diasumsikan 10 kali (10x/bulan)

3. Pilih masa pakai 10 tahun untuk bangunan semi-permanen, 20 tahun untuk permanen.
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